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METODE PEMBELAJARAN REWARD AND PUNISHMENT
PADA MATA PELAJARAN AL QUR’AN HADITS SISWA
MI NEGERI 3 BENGKULU TENGAH

ABSTRAK
AmrinJuni

Permasalahan yang diangkatterdapatdua halyaitu: Pertama, Bagaimana
metode pembelajaran reward and punishment pada pelajaran menghafal Ayat-ayat
Al-Qur’an dan hadits pada siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu
Tengah. Kedua, Apa saja faktor yang mempengaruhi penerapan dalam penerapan
metode pembelajaran reward and punishment pada pelajaran menghafal Ayat-
ayat Al-Qur’an dan hadits pada siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu
Tengah. Penelitian ini menjelaskan tentang kondisi sikap spiritual siswa, metode
yang digunakan Guru dan hambatan serta pendukung dari proses internalisasi nilai
spiritual itu sendiri. Maka di gunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan metode
interaktif dengan teknik observasi, dokumentasi, pengamatan dan wawancara.
Hasil penelitian yaitu Pertama, Pada umunya penerapan metode rewardand
punishment dalam pembelajaran menghapal al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Bengkulu Tengah adalah dalam pemberian reward, reward itu terbagi
menjadi dua yaitul) rewardverbal yaitu reward dengan kata-kata, kalimat.2)
rewardnonverbal yaitu reward yang berupa gerakan mimikmimik dan badan,
reward dengan cara mendekati, reward dengan cara sentuhan, reward dengan cara
syimbol atau benda, kemudian punishment terbagi menjadi tiga bagian yaitu, 1)
anak melaksanakan perbuatan yang tidak menyenangkan (restitusi). 2) deprivasi
(pencabutan atau pembatalan). 3) langsung menggunakan kesakitan. Kedua,
Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaaan metode reward dan punisment
yang dilaksanakan di Madrasah Al-Jamiah adalah yaitu para anak didik menerima
atau menolak pemberian hapalan yang ada di Madrasah dan anak didik juga harus
mengikuti aturan yang ada di Madrasah dan meluangkan waktu untuk belajar.
Manfaat adanya metode reward dan punisment yang dilaksanakan di Madrasah
yaitu bias memotivasi para anak didik untuk belajar menghapal, menimbulkan
semangat dalam belajar, mengajarkan arti tanggung jawab, mendisiplinkan para
anak didik untuk menghargai waktu dan taat terhadap peraturan hal ini juga bias
meningkatkan presta sihapalan dan kedisiplinan bagi anak didik.

Kata kunci: Metode,Reward And Punishment, Pelajaran Menghafal



A S ) AN A A A8 A el daal) Gugual) ge A giad) g cililSal) alas gk
B g olady3 Aillal) A pdal) 2padli (B ) gall (22

5553 Gl

8 aleill laadl g 3Ll 48y jha oa S ¢ Yl L g ¢ Cpal (A ol ) L)
3 Aglagy) A aall ol Sy dans g A jae B & Caala¥) 5 g jSI) f al il Jads
Lain 8 Cldall alas (3 o sUISA Badat & Gudail) e i Sl Jalsall o e o Ll
z A5 3 Antay Y A paall ol Sy Jas g Alla (ol iyl Cnaall g SI ol Al
Cliall 5 alzall J8 (e deadiiinall Gl 5 ¢ Ul dpa g5l ol gl Alls Dl all 02
el Ghadl medl aadiil & aeedily da gl adl Cladd) Al (a3
Vol o Al il ALl g 380 yall 5 (o sl g A1 yall Ul ae Aol ()
daii o) sSaty (A SN AN Jada alad 3 Qlaall 5 3lASA) A8 pla Gaadai ¢ ple S ¢
Gl (1 sl s ) slalSall andii g ¢ cldlSall b g 6 o A jaall 3 Al
G U a s ¢ Adadlll e KA (2 ¢ Jaadly lalSIL Sl a5 dpeadd)
She pualll Gaoh oo SIS S el YL SN ¢ paa s Ll el B g
JUlY) a iy (1 ¢ ol 3ol BB ) 4 siall andiii o5 ¢ LY ol 500l Gyl e sl
¢ Lals 3 il A alasind (3 (YD f cYI) glasall (2 .(2)) 5ok e Jleely
GOl o A daalall Gyl Adadaal) il gl 5 3Ll s e i il Jal gl
& el Al Wl OOl iy O amay el 8 Jaiatll g () samd sl (5L
ladiii oy Al il gl g S 48y yl 200 g8 Jiami A all By () 8 ity g dos yall
¢aladll b uleadl adgig ¢ Ladall alas e GOl Jiad o oSy Ll b Gl b
LeS ¢ gl sl odgd JUieYl s 8 gl ol yial Ao Codlall cpaliy ¢ A gpasall ima asled

Ol i) 1o 5 Jadall (pans giSay

ool Jada ¢ laall g 3l ¢ Ay Hal) sAalisad) LK)



REWARD AND PUNISHMENT LEARNING METHODS ON AYAT-AYAT
AL-QUR'AN LESSONS OF AL QUR'AN HADITS SUBJECTS IN
STUDENTS OF MIN 3 CENTRAL BENGKULU

AmrinJuni

The issues raised are two things, namely: First, How is the method of
reward and punishment learning in memorizing the verses of the Qur'an and
hadiths in students of Middle Bengkulu Madrasah Ibtidaiyah 3. Secondly, what
are the factors that influence the application in the application of reward and
punishment learning methods in memorizing the verses of the Qur'an and hadith
in students of the Middle Bengkulu Madrasah Ibtidaiyah3. This study explains the
condition of students' spiritual attitudes, the methods used by the teacher and the
obstacles and supporters of the process of internalizing spiritual values
themselves. Then used a descriptive qualitative approach and interactive methods
with observation, documentation, observation and interview techniques. The
results of the study are First, In general, the application of the reward and
punishment method in learning to memorize the Koran in Bengkulu Tengah
Ibtidaiyah 3 Madrasa is in the provision of rewards, the reward is divided into two
namely 1) verbal rewards namely rewards with words, sentences . 2) non-verbal
rewards, namely rewards in the form of mimic and body gestures, reward by
approaching, reward by touch, reward by means of symbols or objects, then
punishment is divided into three parts, 1) children carry out unpleasant actions
(restitution ) 2) deprivation (revocation or cancellation). 3) directly use pain.
Second, the factors that influence the implementation of the reward and
punishments implemented in Al-Jamiah Madrasas are that students accept or
reject the provision of memorization in Madrasas and students must also follow
the rules in Madrasah and take the time to study. The benefits of the reward and
punishments method carried out in Madrasahs are that they can motivate students
to learn memorization, generate enthusiasm in learning, teach the meaning of
responsibility, discipline students to respect time and obey these regulations also
can improve memorization and disciplinary performance for students.

Keywords: Method, Reward And Punishment, Memorizing Lessons
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Ajaran agama Islam, pendidikan merupakan suatu hal yang wajib bagi
setiap muslim untuk mempelajarinya. Pendidikan menjadikan seseorang
mendapatkan derajat yang tinggi dalam kehidupannya. Sebagaimana
dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Mujadalah (62): 11, yang berbunyi

sebagai berikut:

-~
W,
- 3G~ o

d o ’,Jaﬂé/.ﬂ,;/,} [
Lo &5 o35 bl Tl dlly 253 Toialz Cadll

3
-

mT T -

AJJ@J,;

-~
P P T

Terjemahannya: “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”*

Undang-Undang tahun 2005 tentang guru dan dosen menyebut guru
adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah.?

Terdapat banyak guru di sekolah dengan kemampuan masing-masing
sesuai dengan pelajaran yang diampunya, salah satu guru yang ada di sekolah

adalah guru pendidikan agama Islam. Pendidikan agama Islam di dalam satu

rumpun dibagi menjadi 4 mata pelajaran, termasuk diantaranya adalah mata

'M.Said, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, (Jakarta: CV. Maghfirah, 2006), h. 543.
’Arif Rohman, Memahami Pendidikan dan llmu Pendidikan, (Yogyakarta: LaksBang
Mediatama Yogyakarta, 2009), h. 150.



pelajaran Agidah Akhlak, Figh, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dan Al-
Qur’an Hadits. Adapun ke empat mata pelajaran ini akan selalu ada di dalam
setiap tingkatan kelas. baik dari jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah
Tsanawiyah (MTs), maupun pada tingkat sekolah menengah keatas yaitu
Madrasah Aliyah (MA). Dari urutan bawah sampai pada jenjang menengah
atas siswa akan mendapatan dan mempelajari banyak materi dalam
pendidikan agama Islam, khususnya di dalam mata pelajaran Al-Qur’an
Hadist siswa dituntut untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur’an. Ayat-ayat Al-
Qur’an yang harus dihafalkan tersebut banyak, tidak sama di dalam mata
pelajaran lain yang hanya menyisipkan sedikit ayat saja dan juga tidak wajib
menghafalkannya.

Membiasakan hafalan dan menghafalkan ayat-ayat pilihan dalam materi
Al-Qur’an Hadist dapat mengajarkan tanggung jawab bagi mereka untuk bisa
menyelesaikan hafalannya dengan baik. Tidak hanya dituntut untuk
menghafalnya namun siswa juga diharapkan mampu mengetahui dan
memahami apa isi dari sebuah ayat yang harus dihafalkannya tersebut. Hal ini
dapat memperkuat siswa mempunyai keimanan dan ketaqwaan agar mereka
dapat memetik pelajaran sehingga mampu mengaplikasikannya di dunia nyata
untuk bekal kehidupan mereka.

Membaca Al-quran merupakan salah satu ibadah yang dapat
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Allah SWT telah memerintahkan
kepada hambanya untuk selalu membacanya. Dengan janji Allah

bahwasannya Al-Qur’an adalah sebagai pedoman manusia dan mudah untuk



memahami serta menghafalkannya, sebagaimana firman-Nya dalam Al-
Qur’an surat Al-Qamar (32): 17, yang berbunyi:

(D) S5 e U S Olaall 655 3T
Terjemahannya: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?.”

Salah satu lembaga pendidikan formal bercirikan Islam yang ada di
Kabupaten Bengkulu Tengah ialah Madrasah Ibtidaiyah Negeri, dimana
rumpun pendidikan agama Islam yang diajarkan diantaranya Figh, Agidah
Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dan Al-Qur’an Hadits. Adapun
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits menjadi mata pelajaran wajib setiap harinya,
karena Madrasah Ibtidaiyah Negeri, memiliki visi dan misi menjadikan
generasi Islam yang unggul, maju dan Qur’aniyah, yang tidak hanya
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, namun lebih dari itu
menginginkan lulusannya menjadi generasi yang mencintai Al-Qur’an,
sehingga mencetak generasi yang memiliki ilmu, pengetahuan teknologi dan
ketakwaan (IMTAK).

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti secara seksama terhadap
aktivitas pembelajaran yang telah dilakukan, peneliti merasa bahwa selama
proses pembelajaran Al-Qur’an hadits siswa lebih terkesan terlihat bosan,
jenuh, kurang terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, selama proses
belajar mengajarpun masih terlihat beberapa anak yang kurang antusias,

masih rendahnya partisipasi siswa selama proses pembelajaran juga

Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan..., h. 529.



kurangnya pemahaman terhadap materi yang telah diberikan. Hal ini dilihat
dari sikap siswa yang cenderung malu untuk mengungkapkan pendapatnya
jika diadakan tanya jawab. Mereka memilih diam tidak bertanya meskipun
sebenarnya mereka belum paham masih merasa kesulitan tentang materi yang
sedang dibahas. Sebagian siswa juga masih malu, enggan untuk maju ke
depan jika diminta guru secara suka rela untuk menjelaskan kembali apa yang
mereka terima setelah mendengarkan penjelasan guru. Dibutuhkan waktu
yang cukup lama untuk membujuk siswa agar mau mempresentasikan hasil
pekerjaannya. Selain itu dalam belajar hafalan ayat-ayat Al-Qur’an siswa
melakukannya hanya memenuhi kewajiban serta demi menghindari hukuman
dari guru, tidak berdasarkan niat yang tulus untuk mempelajari Al-Qur’an.

Selanjutnya diketahui juga bahwa rendahnya kemampuan belajar Al-
Qur’an hadits, terutama pada kemampuan menghafal Al-Qur’an hadit karena
faktor lingkungan keluarga seperti kurangnya motivasi eksternal dari orang
tua siswa agar anaknya bisa lebih baik dalam menghafal Ayat-ayat Al-
Qur’an, serta faktor lingkungan tempat tinggal siswa, terutama yang berada di
lingkungan pasar dan pertokoan.

Selain hal-hal di atas, diketahui juga beberapa faktor penyebab
kurangnya faktor minat dan motivasi dari siswa dalam menghafal ayat-ayat
Al-Qur’an hadits hal ini diketahui dari latar belakang pendidikan orang
tuanya. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari staf Tata Usaha

Madrasah Ibtidaiyah Negeri diperoleh data bahwa bahwa siswa dan siswi



yang ada di Madrasah tersebut lebih didominasi oleh siswa yang berasal dari
keluarga kurang mampu dan kurang pengetahuan agama.*

Beberapa hasil penelitian terdahulu, seperti hasil penelitian Didi
Burhanudin, bahwa penerapan metode reward dan punishment dalam
pembelajaran figih cukup efektif. Hasil penelitian tersebut dijelaskan bahwa
hasil belajar siswa meningkat dan siswa juga dapat mensimulasikan dalam
praktek-praktek ibadah.®> Di samping itu penelitian Khamsatulaini, terungkap
bahwa metode reward dan punishment dapat berpengaruh terhadap keaktifan
dan kedisiplinan siswa belajar dalam pembelajaran Al-Quran Hadis, di
dalamnya dijelaskan bahwa metode reward dan punishment memiliki
pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan keaktifan dan kedisiplinan
siswa belajar.®

Berdasarkan evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti
terhadap proses pembelajarannya diketahui bahwa untuk mata pelajaran Al-
Qur’an hadits khususnya pada siswa kelas V, diperoleh hasil evaluasi ulangan
yang sudah dilakukan vyaitu nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 40,
sedangkan nilai tertinggi 70. Siswa yang mendapat nilai 65 dan 65 ke atas
sebanyak 28% dari keseluruhannya, 82% sisanya masih di bawah standar
kriteria ketuntasan minimal yang sudah ditetapkan untuk mata pelajaran Al-

Qur’an hadits yaitu nilai 65. Sedangkan kelas dianggap tuntas dalam belajar

*Dokumentasi Staf Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3, Tahun Pelajaran 2018/2019,
7 Oktober 2018.

*Didi Burhanudin, Efektivitas Metode Reward Dan Punishment Dalam Pembelajaran Figih
di MA Negeri 2 Bandar Lampung, (Tesis, UIN Raden Intan: 2015).

®Khamsatulaini, Pengaruh Penggunaan Metode Reward Dan Punishment Dalam
Pembelajaran Al Qur’an Hadis Terhadap Keaktifan dan Kedisiplinan Siswa MTS Negeri 1 Lubuk
Linggau, (Tesis, IAIN Sultan Thaha Jambi: 2014).



jika secara klasikal ketuntasan belajar sebesar 80%. Dari hasil tersebut bisa
dilihat prestasi belajar siswa yang tidak merata dan terjadi ketimpangan hal
ini juga menunjukkan rendahnya motivasi, minat serta keaktifan siswa dalam
belajar.

Berdasarkan pandangan di atas, permasalahan yang muncul adalah
bagaimana guru bisa menciptakan proses pembelajaran yang mampu
menanamkan konsep materi dengan baik, dapat menggugah motivasi dan
minat belajar siswa sekaligus menciptakan suatu interaksi belajar yang
mampu meningkatkan dan memperkuat kemampuan serta hubungan yang
kuat komunikasi antar sesama siswa, sehingga diharapkan dengan suasana
pembelajaran tersebut mampu meningkatkan kemampuan menghafal ayat-
ayat Al-Qur’an hadits yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. Oleh sebab itu diperlukan usaha-usaha meningkatkan
kemampuan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an hadits, Khususnya melalui
penerapan metode pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa dalam
belajar. Salah satunya dengan penerapan metode pembelajaran reward.

Penggunaan metode reward adalah suatu metode yang dianggap bisa
memberikan efek senang kepada siswa sedangkan punisment sendiri bisa
memberikan efek jera. Pelaksanaan metode reward yang dilaksanakan di
sekolah sebagai upaya dalam meningkatkan prestasi siswa tetapi masih
banyak siswa yang belum mendapatkan reward karena prestasi mereka dan
reward diberikan hanya di terima oleh segelintir siswa saja. Begitu juga

dengan punishment sudah diberikan masih saja ada pelanggaran yang di



lakukan oleh siswa itu sendiri seperti tidak menghapal, tidak shalat
berjama’ah yang sangat sering dilanggar oleh siswa.

Banyaknya siswa yang belum memahami pentingnya hapalan ayat
yang diterapkan dengan berlatih menghapal sejak muda maka jika siswa
sudah keluar dari madrasah akan terbiasa dengan hapalan yang sudah
diperoleh misalnya disiplin menghapal ayat.’

Pemaparan diatas dengan melihat berbagai macam upaya yang
dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah dalam
melaksanakan menghapal itu sendiri serta upaya dalam meningkatkan prestasi
siswa dengan menggunakan metode reward dan punisment, maka peneliti
merasa tertarik untuk meneliti tentang penerapan metode reward dan
punisment dalam pembinaan menghapal dengan penerapan metode reward
and punisment dalam mata pelajaran Al-Qur’an hadits pada siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah, dengan judul tesis “Metode
Pembelajaran Reward and Punishment pada Pembelajaran Menghafal Ayat-
Ayat Al-Qur’an Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits Pada Siswa MI Negeri 3

Bengkulu Tengah .

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan

identifikasi masalahnya sebagai berikut:

" Hasil Observasi awal Desember 2018



1. Sebagian guru Al-Qur’an hadits masih cenderung menggunakan metode
hafalan secara tradisional atau siswa disuruh menghafal sendiri-sendiri di
sekolah atau dirumah.

2. Masih kurangnya minat dan motivasi belajar dan menghafal Al-Qur’an
dan hadits dari dalam diri siswa.

3. Siswa belum memiliki kesungguhan untuk belajar dan menghafal Al-
Qur’an dan hadits dari dalam diri siswa.

4. Siswa belajar belajar dan menghafal Al-Qur’an dan hadits hanya sekedar
memenuhi belajar agar terhindar dari hukuman dari guru.

5. Kurangnya motivasi belajar dari orang tua atau wali siswa untuk belajar

dan menghafal Al-Qur’an dan hadits.

C. Rumusan Masalah
Setelah adanya identifikasi masalah dan batasan masalah yang
dikemukakan di atas, maka perlu bagi peneliti untuk merumuskan
permasalahannya. Adapun rumusan masalah tersebut adalah:

1. Bagaimana metode pembelajaran reward and punishment pada pelajaran
menghafal Ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits pada siswa Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Bengkulu Tengah?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi penerapan dalam penerapan metode
pembelajaran reward and punishment pada pelajaran menghafal Ayat-ayat
Al-Qur’an dan hadits pada siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu

Tengah?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan penerapan metode pembelajaran reward and
punishment pada pelajaran menghafal Ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits
pada siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah.

2. Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi dalam penggunaan
metode pembelajaran reward and punishment pada pelajaran menghafal
Ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits pada siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3

Bengkulu Tengah.

F. Hasil Penelitian Yang Relevan
Sebagai bahan kajian, ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini. Berdasarkan hasil penelusuran penulis, terdapat kajian-
kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya:

1. Tesis Endang Suarni dengan Judul Penerapan Metode Reward dan
Punisment dalam Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Al-Qur’an
Hadist Siswa Kelas V Di Min 2 Kota Bengkulu Tahun Pelajaran
2012/2013.2 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dan
membahas tentang metode reward dan punisment dalam meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar Al-Qur’an Hadist siswa kelas V di MIN 2 Kota
Bengkulu dari hasil penelitian berdasarkan hasil penelitian didapatkan

bahwa metode reward dan punisment diterapkan dalam proses pembelajaran

® Endang Suarni, Penerapan Metode Reward dan Punisment dalam Meningkatkan Motivasi
dan Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadist Siswa Kelas V Di Min 2 Kota Bengkulu Tahun 2012/201 3.
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siswa sangat serius dan antusias dengan tugas yang diberikan dan ini sangat
menunjang keberhasilan siswa dalam pelajarannya terutama nilai yang
dicapai dalam pembelajarannya.

2. Tesis Feri Nasrudin Unes dengan judul Pengaruh Pemberian Rewad dan
Punishmen Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VI SD negeri Bumiayu
Tahun 2014/2015.° Pemberian reward dan punishment akan mempengaruhi
motivasi belajar siswa. Semakin tinggi pelaksanaan reward dan punishment
akan semakin meningkatkan motivasi siswa.

3. Tesis Muhamad Muslim dengan judul Efektivitas Pemberian Reward dan
Punishment terhadap Kemahiran Bahasa Arab Siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri Babadan Baru Sleman Tahun Pelajaran 2014 / 2015.%°
Hasil penelitian menyatakan bahwa punishment dan reward efektif dalam
meningkatkan kemahiran berbahasa arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri
babadan Sleman. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar siswa baik
kognitif mmaupun psikomotoriknya yaitu keterampilan berbahasa arab.

4. Rusdiana Hamid, Vol 4 No 5 April 2006, Jurnal dengan judul Reward dan
Punisment dalam Perspektif Pendidikan Islam. Dalam Jurnal ini reward dan
punisment di jelaskan sesuai dengan perspektif pendidikan Islam adapun isi
dari penelitian ini adalah reward dan punishment adalah penghargaan dan
hukuman yang merupakan reaksi pendidikan atas perbuatan yang telah

dilakukan oleh anak didik, penghargaan untuk perbuatan yang baik dan

% Feri Nasrudin Unes, Pengaruh Pemberian Rewad dan Punishmen Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Kelas VI SD negeri Bumiayu Tahun 2014/2015.

19 Muhamad Muslim dengan judul Efektivitas Pemberian Reward dan Punishment terhadap
Kemahiran Bahasa Arab Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Babadan Baru Sleman Tahun
Pelajaran 2014 / 2015.
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hukuman untuk perbuatan yang salah yang telah dilakukan anak didik.
Keduanya merupakan alat pendidikan dan keduanya timbul sebagai usaha
untuk memperbaiki kelakuan dan budi pekerti anak didik. Penghargaan
diberikan sebagai unggapan rasa senang dan bangga atas perbuatan baik dan
prestasi anak, tetapi jangan sampai menebalkan sifat materialisnya. Sedang
Hukuman dalam pendidikan diberikan bertujuan untuk menuntun dan
memperbaiki, bukan untuk menghardik atau balas dendam, bahkan jiwa
santun sangat diperlukan dalam siasat pendidikan.*!

5. Elizabeth Prima, Vol.1, No.2 Juli 2016, jurnal dengan judul Metode Reward
Dan Punishment Dalam Mendisiplinkan Siswa Kelas Iv Di Sekolah Lentera
Harapan Gunung Sitoli Nias, adapun penelitian ini bertujuan untuk
mencermati bagaimana manajemen kelas (pengelolaan kelas) dari seorang
guru baru yang tidak memiliki latar belakang ilmu pendidikan guru terutama
dalam hal mendisiplinkan siswa dengan menggunakan metode reward dan
punishment di Sekolah Lentera Harapan. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian 7 siswa kelas 1V. *?

6. Ni’mah Afifah, Vol 4 No 2, September 2017, jurnal dengan judul Reward
dan Punisment Bagi Pengembangan Kecerdasan Emosional Anak Usia MI.
Penelitian ini berisi tentang adanya pendekatan pemberian metode reward
dan punisment terhadap kecerdasan emosional anak. metode reward dan

punishment pada anak usia sekolah (SD/MI), sangat berperan dalam

! Rusdiana Hamid, “Reward dan Punisment dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Ittihad
Jurnal Kopertis Wilayah X1 Kalimantan, VVolume 4 No.5, April 2006, h. 65.

12 Elizabeth Prima, “Metode Reward Dan Punishment Dalam Mendisiplinkan Siswa Kelas
Iv Di Sekolah Lentera Harapan Gunung Sitoli Nias”,JEPUN: Jurnal Pendidikan Universitas
Dhyana Pura, Volume 1, No 2 Juli 2016, ISSN 2502-4728 h. 185.
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meningkatkan ranah kecerdasan emosi, khususnya bagi anak usia sekolah
(SD/MI). Dan dalam implemetasinya mendasarkan pada beberapa kode
etik,seperti reward dan punishment tersebut harus sesuai dengan tujuan
pendidikan,harus bersifat edukatif selain memperimbangkan pada aspek
usia, latar belakang serta karakter anak yang bersangkutan.™

7. Wahyudi Setiawan, Vol 4 No 2 Januari 2018, Jurnal dengan judul Rerward
and Punisment Perspektif Pendidikan Islam. Dalam Jurnal ini berisi tentang
metode reward dan punisment dalam literatur Islam disebutkan bahwa
reward/penghargaan dan punishment/hukuman adalah materi langsung dari
Allah yang Dia juga menerapkan metode ini untuk mendidik manusia, bisa
dapat kita jumpai dalam Al-Quran dan Hadits. Dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dalam Islam hal ini terus dikembangkan dengan sedemikan
rupa hingga menjadi model-model dalam metode belajar mengajar. Dalam
perspektif Barat sendiri, beberapa tokoh misalnya Maslow juga
menyebutkan bahwa reward/penghargaan dan punishment/hukuman adalah
bagian dari naluri spikis manusia. Beberapa hasil penelitian yang terus
dikembangkan di Barat mengatakan bahwa model-model pembelajaran yang
dikembangkan akan terus mengarah pada memanusiakan manusia sebagai

makhluk sempurna yang memiliki dimensi lahir dan batin. Reward and

3 Ni’mah Afifah, “Reward dan Punisment Bagi Pengembanngan Kecerdasan Emosional
anak Usia M1, MODELLING.: Jurnal Program Studi PGMI, Vol 4 No 2 September 2017 p-ISSN:
2442-3661; e-ISSN: 2477-667X, 212-229, h. 227.
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punishment pada akhirnya akan menjadi hal terpenting dalam upaya
mencapai tujuan pendidikan.'*

8. Ahmad Ali Budaiwi dalam bukunya “Imbalan dan Hukuman Pengaruhnya
bagi Pendidikan Anak’’. Pada lembaran-lembaran buku ini, terkandung
penjelasan tentang konsep hadiah dan hukuman menurut pendidikan Islam.
Sajian tersebut diikuti dengan penjelasan para ulama Islam terdahulu yang
mendiskusikan masalah hadiah dan hukuman serta aplikasinya oleh para
orang tua terhadap anak dalam kegiatan pendidikan. Kemudian dijelaskan
pula tentang konsep hadiah dan hukuman menurut berbagai teori psikologi.
Selain itu dijelaskan pula tentang metode pembinaan sosial anak dengan
segala kecenderungannya yang disertai dengan alasan tentang aspek-aspek
positif dan negatif metode tersebut, serta melalui sajian tentang peran hadiah
dan hukuman dalam kehidupan sosial anak dan perkembangan
psikologisnya.®®

G. Sistematika Pembahasan
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang, hal ini bertujuan agar kita mengetahui duduk permasalahan yang ada.

Kemudian diidentifikasi dan dirumuskan permasalahan yang akan dibahas.

Setelah itu penulis menguraikan tujuan penelitian karena segala pekerjaan yang

dilakukan tentu terdapat tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai serta

menyusun sistematika penulisan.

Y Wahyudi Setiawan, “Rerward and Punisment Perspektif Pendidikan Islam”, Jurnal Al-
Murabbi, Vol 4 No 2 Januari 2018, ISSN 2406-775X, h. 199.

> Ahmad Ali Budaiwi, Imbalan dan Hukuman Pengaruhnya Bagi Pendidikan Anak,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2002).
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Bab kedua berisi landasan teori yang terdiri dari pegertian dan teori
pembelajaran, dasar dan tujuan pemberian reward dan punishment, Bentuk-
bentuk reward dan punishment, Macam-Macam Dan Bentuk Pemberian
reward dan punishment, dan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an.

Bab ketiga menguraikan metode penelitian, yaitu jenis penelitian,
waktu dan tempat penelitian, sumber data. Kemudian penulis menguraikan
metode pengumpulan data. Hal ini akan memudahkan dalam pengumpulan
data. Setelah data terkumpul, data tersebut akan dianalisis.

Bab keempat mengemukakan tentang penelitian yang telah dilakukan
oleh penulis di lapangan, yaitu menguraikan gambaran umum diskripsi wilayah
penelitian, untuk mengetahui letak penelitian yang sebenarnya. Selain itu juga
menganalisa data dan pembahasan.

Bab kelima, penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB Il

KAJIAN TEORITIK

A. Pengertian dan Teori Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan
sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran
adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan
baik.*®

Di sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan
pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam
konteks pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat belajar dan
menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan
(aspek kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif),
serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta didik, namun proses
pengajaran ini memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu
pekerjaan pengajar saja. Sedangkan pembelajaran menyiratkan adanya

interaksi antara pengajar dengan peserta didik.

* M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Toretis dan Praktis (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 182
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Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi
pelajar dan kreatifitas pengajar. Pembelajar yang memiliki motivasi tinggi
ditunjang dengan pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut
akan membawa pada keberhasilan pencapaian target belajar. Target belajar
dapat diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui proses
belajar. Desain pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang memandai,
ditambah dengan kreatifitas guru akan membuat peserta didik lebih mudah
mencapai target belajar.

2. Teori Pembelajaran

Tiga teori telah ditawarkan untuk menjelaskan proses di mana
seseorang memperoleh pola perilaku, yaitu teori pengkondisian klasik,
pengkondisian operan, dan pembelajaran sosial.

Berikut ini adalah prinsip umum pembelajaran yang penulis
rangkum dari beberapa pakar pembelajaran yang meliputi®’:

a. Perhatian dan Motivasi
Perhatian mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan
belajar. Dari kajian teori belajar pengolahan informasi terungkap bahwa
tanpa adanya perhatian tidak mungkin terjadi belajar. Perhatian terhadap
pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan pelajaran sesuai dengan
kebutuhannya. Apabila bahan pelajaran itu dirasakan sebagai sesuatu
yang dibutuhkan, diperlukan untuk belajar lebih lanjut atau diperlukan

dalam kehidupan sehari-hari, akan membangkitkan perhatian dan juga

7 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru, 2009),
him 152
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motivasi untuk mempelajarinya. Apabila dalam diri siswa tidak ada
perhatian terhadap pelajaran yang dipelajari, maka siswa tersebut perlu
dibangkitkan perhatiannya.

Dalam proses pembelajaran, perhatian merupakan faktor yang
besar pengaruhnya, kalau peserta didik mempunyai perhatian yang besar
mengenai apa yang dipelajari peserta didik dapat menerima dan memilih
stimuli yang relevan untuk diproses lebih lanjut di antara sekian banyak
stimuli yang datang dari luar. Perhatian dapat membuat peserta didik
untuk mengarahkan diri pada tugas yang akan diberikan; melihat
masalah-masalah yang akan diberikan; memilih dan memberikan fokus
pada masalah yang harus diselesaikan.

Di samping perhatian, motivasi mempunyai peranan penting
dalam kegiatan belajar. Motivasi adalah tenaga yang menggerakkan dan
mengarahkan aktivitas seseorang. Motivasi mempunyai kaitan yang erat
dengan minat. Siswa yang memiliki minat terhadap sesuatu bidang studi
tertentu cenderung tertarik perhatiannya dan dengan demikian timbul
motivasi untuk mempelajarinya. Misalnya, siswa yang menyukai
pelajaran matematika akan merasa senang belajar matematika dan
terdorong untuk belajar lebih giat, karenanya adalah kewajiban bagi guru
untuk bisa menanamkan sikap positif pada diri siswa terhadap mata

pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya.®

18 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009),

him. 172
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Motivasi dapat diartikan sebagai tenaga pendorong yang
menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu. Adanya
tidaknya motivasi dalam diri peserta didik dapat diamati dari observasi
tingkah lakunya. Apabila peserta didik mempunyai motivasi, ia akan :

« bersungguh-sungguh menunjukkan minat, mempunyai perhatian, dan
rasa ingin tahu yang kuat untuk ikut serta dalam kegiatan belajar;

o berusaha keras dan memberikan waktu yang cukup untuk melakukan
kegiatan tersebut;

« Terus bekerja sampai tugas-tugas tersebut terselesaikan.®

Motivasi dapat bersifat internal, yaitu motivasi yang berasal dari
dalam diri peserta didik dan juga eksternal baik dari guru, orang tua,
teman dan sebagainya. Berkenaan dengan prinsip motivasi ini ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan kegiatan
pembelajaran, yaitu: memberikan dorongan, memberikan insentif dan
juga motivasi berprestasi.

b. Keaktifan

Menurut pandangan psikologi anak adalah makhluk yang aktif.
Anak mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu, mempunyai kemauan
dan aspirasinya sendiri. Belajar tidak bisa dipaksakan oleh orang lain dan
juga tidak bisa dilimpahkan pada orang lain. Belajar hanya mungkin
terjadi apabila anak mengalami sendiri. John Dewey mengemukakan

bahwa belajar adalah menyangkut apa yang harus dikerjakan siswa untuk

% Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, Penerapan dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama, (Surabaya : Citra Media, 1995), him. 82
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dirinya sendiri, maka inisiatif harus datang dari dirinya sendiri, guru
hanya sebagai pembimbing dan pengarah. Menurut teori kognitif, belajar
menunjukkan adanya jiwa yang aktif, jiwa mengolah informasi yang kita
terima, tidak hanya menyimpan saja tanpa mengadakan tansformasi.
Menurut teori ini anak memiliki sifat aktif, konstruktif, dan mampu
merencanakan sesuatu. Anak mampu mencari, menemukan dan
menggunakan pengetahuan yang telah diperolehnya. Thordike
mengemukakan keaktifan siswa dalam belajar dengan hukum "law of
exercise"-nya yang menyatakan bahwa belajar memerlukan adanya
latihan-latihan.

Hubungan stimulus dan respon akan bertambah erat jika sering
dipakai dan akan berkurang bahkan lenyap jika tidak pernah digunakan.
Artinya dalam kegiatan belajar diperlukan adanya latihan-latihan dan
pembiasaan agar apa yang dipelajari dapat diingat lebih lama. Semakin
sering berlatih maka akan semakin paham. Hal ini juga sebagaimana
yang dikemukakan oleh Mc.Keachie bahwa individu merupakan
"manusia belajar yang aktif selalu ingin tahu". Dalam proses belajar,
siswa harus menampakkan keaktifan. Keaktifan itu dapat berupa kegiatan
fisik yang mudah diamati maupun kegiatan psikis yang sulit diamati.?
Kegiatan fisik bisa berupa membaca, mendengar, menulis, berlatih
keterampilan-keterampilan dan sebaginya. Kegiatan psikis misalnya

menggunakan pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan masalah

2 Majid, Abdul. Strategi Pembelajaran. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015, him. 82
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yang dihadapi, membandingkan suatu konsep dengan yang lain,
menyimpulkan hasil percobaan dan lain sebagainya.
. Keterlibatan Langsung

Belajar haruslah dilakukan sendiri oleh siswa, belajar adalah
mengalami dan tidak bisa dilimpahkan pada orang lain. Edgar Dale
dalam penggolongan pengalaman belajar mengemukakan bahwa belajar
yang paling baik adalah belajar melalui pengalaman langsung. Dalam
belajar melalui pengalaman langsung siswa tidak hanya mengamati,
tetapi ia harus menghayati, terlibat langsung dalam perbuatan dan
bertanggung jawab terhadap hasilnya. Sebagai contoh seseorang yang
belajar membuat tempe yang paling baik apabila ia terlibat secara
langsung dalam pembuatan, bukan hanya melihat bagaimana orang
membuat tempe, apalagi hanya mendengar cerita bagaimana cara
pembuatan tempe.

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang
menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas
sendiri. Dalam konteks ini, siswa belajar sambil bekerja, karena dengan
bekerja mereka memperoleh pengetahuan, pemahaman, pengalaman serta
dapat mengembangkan keterampilan yang bermakna untuk hidup di
masyarakat. Hal ini juga sebagaimana yang di ungkapkan Jean Jacques
Rousseau bahwa anak memiliki potensi-potensi yang masih terpendam,
melalui belajar anak harus diberi kesempatan mengembangkan atau

mengaktualkan potensi-potensi tersebut. Sesungguhnya anak mempunyai
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kekuatan sendiri untuk mencari, mencoba, menemukan dan
mengembangkan dirinya sendiri.

Dengan demikian, segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan
pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, bekerja
sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri. Pembelajaran itu akan
lebih bermakna jika siswa "mengalami sendiri apa yang dipelajarinya”
bukan "mengetahui” dari informasi yang disampaikan guru, sebagaimana
yang dikemukakan Nurhadi bahwa siswa akan belajar dngan baik apabila
yang mereka pelajari berhubungan dengan apa yang telah mereka
ketahui, serta proses belajar akan produktif jika siswa terlibat aktif dalam
proses belajar di sekolah.

Dari berbagai pandangan para ahli tersebut menunjukkan berapa
pentingnya keterlibatan siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran.  Pentingnya keterlibatan langsung dalam belajar
dikemukakan oleh John Dewey dengan "learning by doing"-nya. Belajar
sebaiknya dialami melalui perbuatan langsung dan harus dilakukan oleh
siswa secara aktif. Prinsip ini didasarkan pada asumsi bahwa para siswa
dapat memperoleh lebih banyak pengalaman dengan cara keterlibatan
secara aktif dan proporsional, dibandingkan dengan bila mereka hanya

melihat materi/konsep.

B. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan perilaku atau

kompetensi pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajarantercapainya



22

perubahan perilaku atau kompetensi pada siswa setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran. Tujuan tersebut dirumuskan dalam bentuk pernyataan atau
deskripsi yang spesifik. Yang menarik untuk digarisbawahi yaitu dari
pemikiran Kemp dan David E. Kapel bahwa perumusan tujuan pembelajaran
harus diwujudkan dalam bentuk tertulis. Hal ini mengandung implikasi bahwa
setiap perencanaan pembelajaran seyogyanya dibuat secara tertulis (written
plan).?

Upaya merumuskan tujuan pembelajaran dapat memberikan manfaat
tertentu, baik bagi guru maupun siswa. Nana Syaodih Sukmadinata (2002)
mengidentifikasi 4 (empat) manfaat dari tujuan pembelajaran, yaitu:

1. Memudahkan dalam mengkomunikasikan maksud kegiatan belajar
mengajar kepada siswa, sehingga siswa dapat melakukan perbuatan
belajarnya secara lebih mandiri;

2. Memudahkan guru memilih dan menyusun bahan ajar;

3. Membantu memudahkan guru menentukan kegiatan belajar dan media
pembelajaran;

4. Memudahkan guru mengadakan penilaian.

Pendekatan masalah khusus dalam pembelajaran atau sering di kenal
dengan istilah SME, mendeskripsikan bahwa pendekatan ini akan menciptakan
pembelajaran yang spesifik sesuai dengan bidangnya. Pendekatan ini lebih
mempertimbangkan apa yang harus dipelajari tentang materi tersebut. Tidak

bisa dipungkiri bahwa identifikasi tujuan pembelajaran melalui pendekatan

2! Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), him. 74
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masalah khusus dalam pembelajaran, mengandung makna sebagai pengetahuan
dan pengertian berdasarkan informasi yang diterima.

Pendekatan berikutnya yaitu pendekatan penguraian isi pembelajaran.
Pendekatan ini lebih menetapkan berdasarkan fakta-fakta dari masalah yang di
tampilkan, tapi sebuah asumsi menyatakan bahwa frekuensi akan
mempengaruhi masalah seperti siswa yang berada dalam kelas unggul tetapi
tidak belajar dengan tipe yang benar atau yidak sesuia dengan isi pembelajaran.
Pendekatan ini sering terjadi jika “tipe yang benar dan sesuai dengan isi
pembelajaran” sesuai denga isi standar kurikulum dan bagan kerja, perangkat
pembelajaran, pelatihan manual, dan lain sebagainya. Masalah pada
pendekatan ini, harus sesuai dengan standar isi dimana tidak banyak yang
sesuai atau tidak ada jalan keluar yang cukup mampu untuk organisasi atau
kebutuhan sosial.

Tujuan khusus melalui pendekatan tugas akan valid jika melalui
perencanaan yang tepat dan melalui latihan dengan petugas yang ahli dalam
pelatihan tersebut atau jika pendesain pembelajaran dapat melatih pemahaman
dan kecakapan untuk mengkonfirmasi atau mengubah tujuan pembelajaran
setelah menemukan fakta. Pendekatan yang keempat yaitu pendekatan pada
teknologi penampilan, dimana dalam tujuan pembelajaran disusun dalam
menanggapi masalah atau kesempatan dalam sebuah struktur. Tidak ada
pertimbangan atas gagasan sebelumnya dari apa yang harus dipelajari dari apa
yang akan termasuk dalam tujuan pembelajaran atau dalam kenyataan adanya

kebutuhan untuk semua pembelajaran. Pendesain terlibat dalam analisis
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pelaksanaan dan proses asesmen kebutuhan untuk mengidentifikasi masalah
dengan tepat, dimana hal tersebut bukanlah tugas yang mudah.

Kegiatan menyusun rencana pembelajaran merupakan salah satu tugas
penting guru dalam memproses pembelajaran siswa. Dalam perspektif
kebijakan pendidikan nasional yang dituangkan dalam Permendiknas R1 No. 52
Tahun 2008 tentang Standar Proses disebutkan bahwa salah satu komponen
dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu adanya
tujuan pembelajaran yang di dalamnya menggambarkan proses dan hasil
belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik sesuai dengan
kompetensi dasar.

Agar proses pembelajaran dapat terkonsepsikan dengan baik, maka
seorang guru dituntut untuk mampu menyusun dan merumuskan tujuan
pembelajaran secara jelas dan tegas. Dengan harapan dapat memberikan
pemahaman kepada para guru agar dapat merumuskan tujuan pembelajaran
secara tegas dan jelas dari mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya.
Salah satu sumbangan terbesar dari aliran psikologi behaviorisme terhadap
pembelajaran bahwa pembelajaran seyogyanya memiliki tujuan. Gagasan
perlunya tujuan dalam pembelajaran pertama kali dikemukakan oleh B.F.
Skinner pada tahun 1950. Kemudian diikuti oleh Robert Mager pada tahun
1962 kemudian sejak pada tahun 1970 hingga sekarang penerapannya semakin
meluas hampir di seluruh lembaga pendidikan di dunia, termasuk di Indonesia.

Merujuk pada tulisan Hamzah B. Uno (2008) berikut ini dikemukakan

beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli. Robert F. Mager (1962)
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mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran adalah perilaku yang hendak
dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh siswa pada kondisi dan tingkat
kompetensi tertentu. Kemp (1977) dan David E. Kapel (1981) menyebutkan
bahwa tujuan pembelajaran suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan
dalam perilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk
menggambarkan hasil belajar yang diharapkan. Henry Ellington (1984) bahwa
tujuan pembelajaran adalah pernyataan yang diharapkan dapat dicapai sebagai
hasil belajar. Sementara itu, Oemar Hamalik (2005) menyebutkan bahwa
tujuan pembelajaran adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang
diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsung pembelajaran.
C. Definisi Reward dan Punishment

Metode Reward (ganjaran) dan Punishment (hukuman) merupakan
suatu bentuk teori penguatan positif yang bersumber dari teori behavioristik.
Menurut teori behavioristik belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai
akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan kata lain
belajar adalah merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal
kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang barusebagai hasil dari
interaksiantara stimulus dan respon.?

Metode ini biasanya digunakan oeh para manager untuk memotivasi
para staff-stafnya. Gunanya adalah untuk menampilkan penampilan terbaik
mereka dan memotivasi mereka supaya menjadi yang terbaik. Ganjaran

menurut bahasa, berasal dari bahasa Inggris reward yang berarti penghargaan

22 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1996),
him. 482
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atau hadiah. Sedangkan reward menurut istilah ada beberapa hal, diantaranya
adalah: Menurut Ngalim Purnomo Reward adalah alat untuk mendidik anak-
anak supaya anak dapat merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya
pekerjaannya mendapat penghargaan.”®

Menurut Amir Daien Indrakusuma Reward adalah penilaian yang
bersifat positif terhadap belajarnya siswa.?* Beberapa pendapat diatas, dapat
disimpulkan bahwa Reward adalah suatu segala sesuatu Yyang berupa
penghargaan yang menyenangkan perasaan yang diberikan kepada siswa
karena hasil baik dalam proses pendidikannya dengan tujuan agar senantiasa
melakukan pekerjaan yang baik dan terpuji.

Peranan reward dalam proses pengajaran cukup penting terutama
sebagai faktor eksternal dalam mempengaruhi dan mengarahkan perilaku
siswa. Hal ini derdasarkan atas berbagai pertimbangan logis,
diantaranya reward ini dapat menimbulkan motivasi belajar siswa dan dapat
mempengaruhi perilaku positif dalam kehidupan siswa. Manusia selalu
mempunyai cita-cita, harapan, dan keinginan. Inilah yang dimanfaatkan oleh
metode reward. Maka dengan metode ini seseorang mengerjakan perbuatan
baik atau mencapai suatu prestasi yang tertentu diberikan suatu reward yang
menarik sebagai imbalan.?

Reward merupakan alat pendidikan yang mudah dilaksanakan dan

sangat menyenangkan bagi para siswa. Untuk itu, reward dalam suatu proses

% M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Toretis dan Praktis, him. 182

24 Amir Daien Indrakusuma, Pengantarlimu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1973),
him. 159

% Mahfudh Shomahuddin, dkk, Metodologi Pendidikan Agama (Surabaya: Bina Ilmu,
1987), him. 81
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pendidikan sangat dibutuhkan demi meningkatkan motivasi belajar siswa.
Maksud dari pendidik memberikan reward kepada siswa adalah supaya siswa
menjadi lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki prestasi yang telah
dicapainya, dengan kata lain siswa menjadi lebih keras kemauannya untuk
belajar lebih baik.?®

Ajaran agama Islam juga mengenal metode reward, ini terbukti dengan
adanya pahala. Pahala adalah bentuk penghargaan yang diberikan Allah SWT
kepada umat manusia yang beriman dan mengerjakan amal-amal shaleh,
misalnya: shalat, puasa, membaca Al-quran, dan perbuatan baik lainnya.

Al-quran juga menjelaskan bahwa kita dianjurkan untuk berbuat
kebaikan, yaitu dalam Q.S. Al-bagarah ayat 261 menyebutkan,?’ Artinya:
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan
hartanya di jalan Allah[166] adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiaptiapbulir seratus biji. Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia kehendaki. dan Allah Maha luas
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. (Q.S. Al-bagarah: 261).

Berdasarkan ayat diatas jelas bahwa metode Reward (ganjaran)
mendidik Kkita untuk berbudi luhur. Diharapkan agar manusia selalu berbuat
baik dalam upaya mencapai prestasi-prestasi tertentu dalam kehidupan di
dunia. Ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian reward dalam
konteks pendidikan dapat diberikan bagi siapa saja yang berprestasi, dengan

adanya reward itu, siswa akan lebih giat belajar karena dengan

26 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Toretis dan Praktis, him. 182
%" Departemen Agama RI, Al-quran Terjemah dan Penjelasan Ayat Ahkam (Jakarta: Pena
Quran,2002), him. 45
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adanya reward tersebur siswa menjadi termotivasi untuk selalu berusaha untuk
menjadi yang terbaik. Oleh karena itulah penting kiranya metode reward ini
diterapkan di sekolah.

Seperti di dalam bukunya Wasty Soemanto sebagaimana dalam teori
pembelajaran behavioristik. Menurut teori S-R Bond yang menyatakan
bahwa reward and punishment dapat digunakan untuk memperkuat respon
positif atau respon negatif. Pemberian hukuman sebenarnya merupakan cara
lain dalam mendidik anak, jika pendidik tak bisa lagi dilakukan dengan cara
memberikan nasihat, arahan, kelembutan ataupun suri teladan, pemberian
hukuman dengan cara memukul sangat tidak efektif atau dapat menimbulkan
dampak negatif.

Metode reward and punishment, pemberian hukuman bertujuan untuk
mengubah dan memotivasi peserta didik, sehingga peserta didik berlomba
lomba untuk menjauhi hukuman yang sudah ditentukan terlebih dahulu. Selain
metode hukuman, pemberian hadiah atau reward juga diakui dalam dunia
pendidikan. Hadiah merupakan bentuk motivasi sebagai penghargaan atas
perilaku yang sesuai. Pemberian hadiah ini bertujuan untuk memberikan
penguatan (reinforcement) terhadap perilaku yang baik, akan memotivasi

peserta didik dalam proses pembelajaran.

. Dasar dan Tujuan Reward dan Punishment
Pendidikan Islam yang berkaitan dengan pemberian reward adalah
adanya ganjaran yang diberikan kepada pemeluknya untuk senantiasa menjadi

seorang yang taat, bahkan banyak ayat yang menerangkan balasan yang
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diberikan kepada orang-orang yang senantiasa mendekatkan diri kepada Allah

SWT. Sebagaimana dalam surat Al zalzalah (62): 7-8:

A 8. F7
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Artinya:

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula” Q.S. Al- Zalzalah
(102): 6-7

(29 ol el T (59

Artinya:
“dan hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi supaya Dia memberi Balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat
terhadap apa yang telah mereka kerjakan dan memberi Balasan kepada orang-

orang yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik (syurga).” Q.S. An-
Najm (104): 31

Lov.l.zﬁ M\uﬁ_.b)xl;sb\w}oj‘u:ci&l ')..\_'U
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Artinya:

“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika mereka
berjanji setia kepadamu di bawah pohon, Maka Allah mengetahui apa yang ada
dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi
Balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya). (Q.S. Al-

Fath : 18)

Ganjaran adalah alat pendidikan represif yang menyenangkan atau
dikatakan juga, bahwa ganjaran adalah penilaian yang bersifat positif terhadap
belajarnya murid. Disamping fungsinya sebagai alat pendidikan represif positif,
ganjaran merupakan alat motivasi yaitu alat yang bisa menimbulkan motivasi

ekstrinsik. Ganjaran dapat menjadikan pendorong bagi anak untuk belajar lebih
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baik, lebih giat lagi.® Menurut Ngalim Purnomo reward adalah alat untuk
mendidik anak-anak supaya anak dapat merasa senang karena perbuatan atau
pekerjaannya mendapat penghargaan.?®

Berkaitan dengan konsep hukuman maupun pahala dengan jelas Allah

SWT telah menggariskan dalam Al-Qur’an, diantaranya:

“s
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Artinya:
“Adapun orang-orang yang kafir, Maka akan Ku-siksa mereka dengan siksa
yang sangat keras di dunia dan di akhirat, dan mereka tidak memperoleh
penolong. Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan
yang saleh, Maka Allah akan memberikan kepada mereka dengan sempurna
pahala amalan-amalan mereka; dan Allah tidak menyukai orang-orang yang
zalim”.

130 o s
ol » 7 s s ]y
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Artinya :
“yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya mereka menentang Allah dan
Rasul-Nya. Barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, Sesungguhnya Allah
sangat keras hukuman-Nya.

/’w “ . ~ .8 _ & o - ../E - & - < _ Ly
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Artinya:
“Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh Maka (pahalanya) untuk
dirinya sendiri dan Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Maka (dosanya)
untuk dirinya sendiri; dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu Menganiaya hamba-
hambaNya”.

%8 Amier Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,
1978), h. 164.

2% Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Toretis dan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), h. 182.
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Ayat diatas menjelaskan Allah mengajarkan kepada manusia bahwa
setiap manusia akan menerima konsekuensi dari perbuatannya. Baik atau buruk
yang dia terima tentunya berbanding searah dengan apa yang telah
dilakukannya. Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa setiap perbuatan
pasti ada konsekuensinya, baik itu positif maupun negatif, dan baik atau buruk
perbuatan seseorang akan mengenai dirinya sendiri. Oleh karena itu hukuman
pada dasarnya merupakan akibat dari perbuatan manusia sendiri, dan Allah
sama sekali tidak berbuat aniaya terhadap manusia.

Selain hukuman dianggap sebagai alat pendidikan yang istimewa
kedudukannya, karena hukuman membuat anak didik menderita, dan dengan
penderitaan tersebut anak akan merasa jera, sehingga anak akan memilih
mematuhi peraturan dari pada melanggarnya.

. Jenis Reward dan Punishment
Untuk menentukan reward macam apakah yang baik diberikan kepada
siswa merupakan hal yang sulit reward sebagai alat pendidikan banyak
macamnya, diantaranya sebagai berikut:
1. Peringkat atau nilai
Pemberian peringkat dengan cara yang betul dan adil merupakan
hadiah yang tepat jika dikaitkan langsung dengan usaha siswa, prestasi, dan
kemampuan. Yang perlu diperhatikan oleh guru dalam memberikan nilai
sebagai hadiah atau imbalan hasil kerja siswa adalah agar Siswa mengetahui
bagaimana cara memperoleh nilai sebanding dengan jerih payah yang

mereka lakukan.
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2. Penghargaan

Pemberian penghargaan hendaknya hanya diberikan kepada siswa
yang betul-betul menunjukkan prestasi gemilang.*® Bentuk penghargaan
bisa berupa pujian atau piagam penghargaan. Pujian dapat digunakan untuk
meneguhkan gerak balas yang dikehendaki. Guru boleh menyatakan
kepuasannya terhadap pencapaian Prestasi dengan ucapan seperti bagus,
cemerlang, dan lain sebagainya.*

Hadiah pada dasarnya dapat berupa materi dan non materi, yang
berupa materi seperti barang atau benda dan yang non materi tentunya lebih
banyak lagi seperti nilai, penghargaan, pujian, perhatian, kegiatan,
pekerjaan, dan lain sebagainya

Guru dalam memberikan reward hendaknya bermacam-macam. Ada
yang berbentuk materi dan ada juga yang berbentuk tindakan atau perbuatan.
Hasbullah menyatakan bahwa anggukan kepala dengan wajah berseri,
menunjukkan jempol si pendidik sudah merupakan suatu hadiah.*?

Ramayulis menjelaskan contoh penghargaan yang dapat diberikan oleh
guru dengan cara yang bermacam-macam, antara lain:

a. Guru mengangguk-anggukan kepala tanda senang

b. Guru memberikan kata-kata yang mengembirakan (pujian)

%0 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: Rhineka
Cipta, 2005), h.160-161.

3! Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,
(Jakarta: Al Husna Zikra, 1995), h. 42.

%2 Hasbullah. Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2001), h. 29.
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c. Guru memberikan benda-benda yang menyenangkan dan berguna bagi
Siswa.®

Roestiyah dalam bukunya “Didaktik Metodik” mengutarakan bentuk-

bentuk penghargaan sebagai berikut:

a. Kata-kata pendek tapi penuh semangat

b. Pujian-pujian tetapi di sesuaikan dengan usia
c¢. Tanda-tanda berupa mimic/ pantomimic

d. Benda

e. Angka- angka®*

Menghukum merupakan sesuatu yang tidak disukai, namun perlu
diakui bersama bahwa hukuman itu memang diperlukan dalam pendidikan
karena berfungsi menekan, menghambat atau mengurangi bahkan
menghilangkan perbuatan yang menyimpang.® Jenis hukuman pada dasarnya
ada dua macam, yaitu hukuman langsung dan hukuman tidak langsung.
Hukuman langsung ini merupakan tindakan yang langsung diberikan kepada
anak setelah memunculkan perilaku negative, sedangkan hukuman tidak
langsung merupakan hukuman yang secara tidak langsung diarahkan sebagai
bentuk hukuman kepada siswa, tetapi lebih bersifat positif dan negative,
tergantung seorang pendidik dalam memilih jenis hukuman untuk
mendisiplinkan anak didiknya. Berikut beberapa contoh bentuk hukuman yang

bersifat negative dan positif menurut Mamiq Gaza dalam bukunya, yaitu

%3 Ramayulis. Ilmu Pendidikan Islam, cet.5. (Jakarta: Kalam Mulia. 2011), h. 210.

% Roestiyah. N. K. Didaktik Metodik, cet.3. (Jakarta : Bina Aksara. 1989), h. 62.

% Khalifah, 1zzat Iwadh, Kiat Mudah Mendidik Anak, (Jakarta: Pustaka Qalami, 2004), h..
119.
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menampar, mencubit, memukul, paparan suara keras, menjambak dan
melempar.*®
Berikut ini beberapa bentuk pemberian hukuman yang bersifat positif,

Hukuman yang bersifat positif yaitu bentuk hukuman yang diberikan pada anak

yang bersifat positif sehingga akan membuahkan hasil yang positif.

a. Hukuman vyang tidak membuat trauma. Hukuman yang baik adalah
hukuman yang tidak membuat trauma, sebab banyak hukuman yang tanpa
sadar akan berdampak trauma psikis berkepanjangan dan juga akan muncul
dampak dendam berkepanjangan kepada si pemberi hukuman.

b. Hukuman yang tidak membuat sakit hati. Hukuman yang menyakitkan akan
berdampak pada sakit hati yang berkepanjangan.

¢. Hukuman yang bisa memberikan efek jera. Efek jera tidak selalu bersifat
negative. Efek jera ini bisa saja hukuman yang positif, tetapi ia adalah hak
yang tidak disukai oleh anak untuk dijalankan sehingga akan merasa lelah
untuk menjalankannya.

d. Hukuman vyang bersifat mendidik, yaitu hukuman yang bernuansa

belajar atau mempunyai kandungan aspek pembelajaran.®’

Kemudian dapat dikemukakan beberapa contoh bentuk hukuman yang
diberikan kepada seorang anak yang melanggar tata tertib, yaitu®®:
a. Hukuman vyang bersifat fisik seperti menjewer telinga, mencubit, dan

memukul. Hukuman ini diberikan apabila anak melakukan kesalahan,

% Mamiq Gaza, Bijak Menghukum Siswa, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012), h. 46.
%" Gaza, Bijak Menghukum..., h. 104-108.
% Imron, Manajemen Peserta..., h. 170-171.
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terlebih mengenai hal-hal yang harus dikerjakan si anak. Islam tidak
melarang hukuman fisik, tetapi sebelum hukuman fisik diberikan, harus
melalui tahapan-tahapan yaitu seperti meluruskan pikiran baru meluruskan
perilaku.

b. Hukuman verbal seperti memarahi, maksudnya mengingatkan anak dengan
bijaksana, dan apabila pendidik atau orang tua memarahinya maka
sebaiknya menggunakan suara pelan, tidak keras.

c. Isyarat non verbal seperti menunjukkan mimik atau raut muka tidak suka.
Hukuman ini diberikan untuk memperbaiki kesalahan anak dengan memberi

peringatan melalui isyarat.

Hukuman denda boleh dikenakan kepada anak, sepanjang hal tersebut
tetap dalam batas/kemampuan didik. Hanya saja, uang tersebut dipergunakan
dengan baik. Dengan adanya denda demikian, diharapkan anak tidak terus

melanggar peraturan.

F. Syarat Pemberian Reward dan Punishment
Menurut Sukadi ada beberapa cara dalam memberikan reward, yaitu:
1. Kaitkan reward dengan perilaku tertentu
Reward hanya akan efektif dan mengenai sasaran apabila
dikaitkan langsung dengan perilaku tertentu.
2. Berikan secepatnya
Reward akan efektif apabila diberikan segera setelah perilaku

baik dikerjakan, jangan menunda-nunda memberikan reward.
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3. Berikan reward dengan ikhlas
Reward dalam segala bentuk hendaknya diberikan secara ikhlas.
Pemberian reward yang tidak ikhlas akan terasa sebagai ejekan atau hinaan.
4. Publikasikan di depan umum
Pada umumnya setiap individu sangat menyenangi nama baiknya
dipublikasikan. Oleh karena itu mempublikasikan pemberian reward dapat
memperoleh keyakinan siswa. Mereka akan merasa terhormat dan dihargai
teman-temannya. Mereka bahagia, bangga dan senang.
5. Variasikan pemberiannya
Memberikan reward hendaknya bervariasi, baik cara, bentuk,
maupun jumlahnya. Reward yang diberikan secara bervariasi akan terasa
efektif dari pada reward yang diberikan secara monoton, itu-itu saja. Kita
tidak boleh terpaku pada pemberian reward secara materil. Reward secara
materil yang dilakukan berulang-ulang (sering) bisa menyebabkan anak
bersifat dan bersikap “materialistik”. Reward hendaknya dikombinasikan
antara reward yang sifatnya fisik material dengan non-fisik material.
Pemberiannya pun tidak terlalu “gampang” dan tidak terlalu sulit, tetapi
wajar.*®
Menurut Suharsimi  Arikunto ada beberapa hal yang harus
diperhatikan oleh guru dalam memberikan hadiah kepada siswa yaitu:
1. Hadiah hendaknya disesuaikan dengan keadaan dan sifat dari aspek yang

menunjukkan keistimewaan prestasi.

% Sukadi, Guru Profesional Guru Masa Depan. (Bandung: Kolbu, 2006), h. 109.
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2. Hadiah harus diberikan langsung sesudah perilaku yang dikehendaki
dilaksanakan.

3. Hadiah harus diberikan sesuai dengan kondisi orang yang menerimanya.

4. Hadiah yang harus diterima anak hendaknya diberikan. Hadiah harus
benar-benar berhubungan dengan prestasi yang dicapai oleh anak.

5. Hadiah harus diganti (bervariasi).

6. Hadiah hendaknya mudah dicapai.

7. Hadiah harus bersifat pribadi.

8. Hadiah sosial harus segera diberikan.

9. Jangan memberikan hadiah sebelum siswa berbuat.

10. Pada waktu menyerahkan hadiah hendaknya disertai penjelasan rinci
tentang alasan dan sebab mengapa yang bersangkutan menerima hadiah
tersebut.*

Dalam hal ini, Arief menyatakan bahwa hukuman yang bersifat
pendidikan (pedagogik), harus memenuhi syarat sebagai berikut:

1. Pemberian hukuman harus tetap dalam jalinan cinta, kasih dan sayang.

2. Harus didasarkan pada alasan “keharusan”.

3. Penyesalan harus menimbulkan kesan dihati anak.

4. Harus menimbulkan keinsyafan dan penyesalan kepada anak didik.

5. Diikuti dengan pemberian maaf dan harapan serta kepercayaan.*!

“0 Arikunto, Suharsimi, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Yogyakarta : Rieneka
Cipta, 2005), h. 163.

' Arief, Arma’i, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), h. 131.
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Menurut Purwanto syarat-syarat hukuman yang pedagogis itu antara
lain sebagai berikut:

1. Tiap-tiap hukuman hendaklah dapat dipertanggung jawabkan. Hukuman
tidak boleh dilakukan dengan sewenang-wenang dalam hal ini, seorang guru
atau orang tua agak bebas dalam menetapkan hukuman mana yang akan
diberikan kepada anak didiknya.

2. Hukuman itu sedapat-dapatnya bersifat memperbaiki yang berarti bahwa ia
harus mempunyai nilai mendidik (normatif) bagi si terhukum: memperbaiki
perilaku dan moral anak.

3. Hukuman tidak boleh bersifat ancaman atau balas dendam yang bersifat
perseorangan. Hukuman tersebut tidak memungkinkan adanya hubungan
baik antara pendidik dengan peserta didik.

4. Jangan menghukum pada waktu marah. Sebab, jika demikian, kemungkinan
besar hukuman itu tidak adil atau terlalu berat.

5. Tiap-tiap hukuman harus diberikan dengan sadar dan sudah diperhitungkan
atau dipertimbangkan terlebih dahulu.

6. Bagi anak, hukuman itu hendaklah dapat dirasakannya sendiri sebagai
kedukaan atau penderitaan yang sebenarnya. Karena hukuman itu, anak
merasa menyesal dan merasa bahwa untuk sementara waktu dia kehilangan
kasih sayang pendidiknya.

7. Jangan melakukan hukuman badan, sebab pada hakikatnya hukuman badan
itu dilarang oleh negara, tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan

merupakan penganiayaan terhadap sesama makhluk. Lagi pula, hukuman
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badan tidak meyakinkan adanya perbaikan pada si terhukum, akan tetapi
sebaliknya hanya menimbulkan dendam atau sikap suka melawan.

8. Hukuman tidak boleh merusak hubungan baik antara pendidik dengan anak
didiknya. Untuk itu, hukuman yang diberikan dapat dimengerti dan
dipahami oleh anak. Anak dalam hatinya menerima hukuman itu dan
merasakan keadilan hukuman itu. Anak hendaknya memahami bahwa
hukuman yang diterimanya adalah akibat yang sewajarnya dari pelanggaran
yang telahdiperbuatnya sendiri.

9. Adanya kesanggupan memberi maaf dari pendidik sesudah memberikan
hukuman dan setelah anak mengakui kesalahannya. Dengan kata lain, agar
hubungan baik antara pendidik dan anak didik dapat terjalin baik. Dengan
demikian dapat terhindar dari perasaan atau sakit hati yang mungkin timbul

pada anak.

Pelaksanaan metode reward dan punisment bisa diterapakan pada anak
untuk melatih kedisiplinan bagi anak, ada perkembangan psikologis anak yang
dinamakan perkembangan inisiatif atau tahap inisiatif, pada tahap inisiatif
bagus diterapkan metode reward dan punisment agar tahapan selanjutnya bisa
berkembang dengan baik. Tahap ini dialami pada anak usia 4-5 tahun, anak-
anak pada usia ini mulai berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya sehingga
menimbulkan rasa indin tahu terhadap hal yangn dilihatnya.

Punishmnet dan reward bisa diterapkan pada anak jika bersalah bisa
kita kasih punisment yang mendidik jangan sampai melukai si anak dan kita

nasihati dan Kita beri pengertian agar tidak mengulangi kesalahan yang telah
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dilakukan. Reward sendiri bisa kita kasih ke anak disaat anak melakukan hal-
hal yang baik atau meraih suatu prestasi, selalu dorong dan memberi motivasi

agar berkembang sesuai dengan potensi dan bakatnya.

G. Kemampuan Menghafal Al-Qur’an

Sebelum membahas mengenai kemampuan menghafal Al-Qur’an, ada
baiknya kita bahas terlebih dahulu pengertian dari kemampuan dan pengertian
menghafal. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dijelaskan bahwa
kemampuan berasal dari mampu yang berarti bisa, sanggup, dapat melakukan
sesuatu. Kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan, kekuatan, berusaha
dengan diri sendiri.** Jadi kemampuan adalah kesanggupan untuk dapat
melakukan sesuatu.

Adapun menghafal berasal dari kata dasar hafal yang berarti telah
masuk dalam ingatan (tentang pelajaran) dan dapat mengucapkan di luar kepala
(tanpa melihat buku atau catatan lain. Kata menghafal (kata kerja) adalah
berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat, dan kata hafalan,
berarti sesuatu yang dihafalkan atau hasil kegiatan menghafal.*® Jadi dapat
disimpulkan bahwa menghafal adalah suatu kegiatan untuk mengingat, dan
meresapkan sesuatu dalam pikiran, agar masuk dalam ingatan dan dapat
mengucapkan sesuatu itu di luar kepala tanpa melihat buku atau catatan
lainnya. Dari uraian pengertian kemampuan dan menghafal di atas tersebut,

maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan menghafal adalah kesanggupan

*?Departemen Pendidikan Nasional RI, Pusat Bahasa: Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Depdiknas RI, 2008), h. 780

“*Departemen Pendidikan Nasional RI, Pusat Bahasa: Kamus Besar Bahasa Indonesia ...,
h. 501
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dan kecakapan seseorang untuk mengingat, dan meresapkan sesuatu dalam
pikiran, agar masuk dalam ingatan dan dapat mengucapkan sesuatu itu di luar
kepala tanpa melihat buku atau catatan lainnya.

Salah satu upaya untuk menjaga kelestarian Al-Qur’an adalah dengan
menghafalkannya, karena memelihara kesucian dengan menghafalkannya
adalah amalan yang terpuji dan amal yang mulia, yang sangat dianjurkan
Rasulullah, dimana Rasulullah sendiri, keluarganya dan para sahabat, banyak
yang hafal Al- Qur’an. Hingga sekarang tradisi menghafal Al Qur’an masih
dilakukan oleh umat Islam di seluruh penjuru dunia. Hal yang terpenting dalam
menghafal adalah bagaimana kita meningkatkan kelancaran (menjaga) atau
melestarikan hafalan tersebut sehingga Al-Qur’an tetap ada dalam dada kita.

Menghafal Al Qur’an bukanlah hal yang mustahil dan merupakan
ibadah yang sangat dianjurkan. Bagi orang Islam yang ingin melakukannya,
Allah telah memberi kemudahan. Dorongan untuk menghafal Al Qur’an sendiri
telah dijelaskan dalam Al- Qur’an dan hadist. Allah SWT berfirman dalam
surah Al-Qamar(52): 22 yang berbunyi sebagai berikut:

i
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Terjemahannya: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?.”*

Ayat di atas mengindikasikan bahwa sesungguhnya Allah Swt hendak

memberikan kemudahan bagi umatnya dalam menghafalkan Al Qur’an, dan

Allah menjanjikan pahala yang besar bagi orang yang membaca, mempelajari

*Departeman Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan..., h. 529
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dan menghafal. Allah SWT hal ini sebagaimana firman-Nya dalam Surah Al

Fathir(53): 29-30. yang berbunyi sebagai berikut:

o g
.
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Terjemahannya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang kami
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka
itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. Allah menyempurnakan
kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-
Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.”*®
Selanjutnya dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari, Abu
Dawud, dan Tirmizi, dijelaskan juga bahwa seorang muslim yang mempelajari
Al-Qur’an dan mengajarinya kepada orang lain berarti telah menjadi pelanjut
dakwah kenabian. Oleh karena itu ia adalah termasuk sebaik-baik umat Islam.
Sebagaimana ditegaskan dalam Sabda Nabi Saw yang bunyinya sebagai

berikut:
wale; O TAN LIS 1 = T

Terjemahannya: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-
Qur’an dan mengajarkannya”. (HR. Bukhari, Abu Dawud, dan Tirmizi)*®

Dari uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa Allah Swt menurunkan

kitab suci Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad Saw, tidak semata-mata sebagai

**Departeman Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan..., h. 437

*®Abu Ammar dan Abu Fatiah Al-Adnani, Negeri-Negeri Penghafal Al-Qur’an: Inspirasi
dan Motivasi Semarak Tahfizh Al-Qur’an dari 32 Negara di 4 Benua, (Sukoharjo: Al-Wafi, 2015),
h.71
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mukjizat baginya, namun lebih dari itu Allah Swt dan Rasulullah Saw,
menghendaki kita untuk mempelajari, Al-Qur’an salah satunya dengan cara
membacanya, dan mengajari menghafal Al-Qur’an baik untuk diri kita sendiri
maupun bagi umat muslim lainnya. Dengan menghafal Al-Qur’an berarti kita
telah berupaya untuk menjaga kelestarian Al Qur’an, dengan segala
kemudahan dan janji kebaikan-kebaikan yang Allah Swt berikan kepada orang
yang menghafalnya, baik kebaikan di dunia maupun kebaikan di akhirat
nantinya.

Adapun untuk menghafal ayat-ayat Al Qur’an diperlukan beberapa
metode untuk menghafalnya. Sebenarnya banyak sekali metode khusus dalam
menghafal Al Qur’an. Namun, menurut Mukhlisoh Zawawie menguraikan
beberapa metode yang menghafalkan Al Qur’an. Berikut ini uraian metode-
metode tersebut:

a. Metode Menghafal Sendiri
Berikut ini beberapa tahapan yang harus dilalui dalam metode
menghafal sendiri:

1) Memilih mushaf Al Qur’an yang ukurannya sudah disesuaikan dengan
kesukaan. Meskipun demikian, sangat dianjurkan menggunakan mushaf
Huffazh, yaitu mushaf yang diawali dengan awal ayat dan diakhiri pula
dengan ayat. Dianjurkan pula agar tidak menggunakan mushaf yang
terlalu kecil karena akan sulit direkam oleh akal. Selain itu diupayakan
untuk tidak berganti-ganti mushaf saat menghafal agar memudahkan

calon Huffazh dalam mengingat posisi ayat yang sudah dihafalkan.
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2) Melakukan persiapan menghafal, meliputi persiapan diri (menata niat dan
menyiapkan semangat bahwa pahala amal yang akan dilakukannya
sangat besar), berwudhu dan bersuci dengan sempurna, serta memilih
tempat yang nyaman untuk berkonsentrasi, seperti di masjid dengan
menghadap Kiblat.

3) Melakukan pemanasan dengan membaca beberapa ayat Al Qur’an
sebagai pancingan agar jiwa lebih tenang dan lebih siap menghafal. Akan
tetapi, pemanasan ini jangan sampai terlalu lama karena malah akan
menguras waktu dan ketika mulai menghafal sudah dalam keadaan lelah.

4) Memulai langkah awal dalam hafalan, yaitu mengamati secara jeli dan
teliti ayat-ayat yang akan dihafalkan sehingga ayat-ayat tersebut terekam
dalam hati.

5) Memulai langkah kedua dalam hafalan, yaitu mulai membaca secara
binadhar (melihat) ayat-ayat yang akan dihafalkan dengan bacaan tartil
dan pelan. Bacaan ini diulang sebanyak lima sampai tujuh kali atau lebih
banyak, bahkan sebagian calon Huffazh ada yang mengulang sampai 50
kali.

6) Memulai langkah ketiga dalam hafalan, yaitu memejamkan mata sambil
melafalkan ayat yang sedang dihafalkan. Langkah ini juga diulang
berkali-kali sampai benar-benar yakin sudah hafal dengan sempurna.

7) Langkah terakhir adalah tarabbuth atau menyambung, vyaitu
menyambung secara langsung ayat-ayat yang telah dilafalkan sambil

memejamkan mata.
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b. Menghafal Berpasangan
Menghafal berpasangan dilakukan oleh dua orang Huffazh secara
bersama-sama. Hafalan dimulai setelah mereka menyepakati ayat-ayat yang
akan dihafalkan. Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode ini adalah
sebagai berikut:

1) Memilih kawan menghafal yang cocok dan menentukan surat serta waktu
yang telah disepakati bersama.

2) Saling membuka mushaf Al Qur’an pada bagian ayat yang akan
dihafalkan, lalu salah satu dari keduanya membaca ayat tersebut,
sedangkan yang lain mendengarkan dengan serius dan berusaha merekam
bacaan di dalam otaknya. Setelah selesai, kawan yang tadinya
mendengarkan ganti membaca mushaf yang dipegangnya, sementara
yang lain mendengar dengan sungguh-sungguh. Setelah itu, yang jadi
pendengar mengulang ayat tersebut tanpa melihat. Kemudian kawan
yang satunya juga melakukan hal yang sama. Proses ini diulang beberapa
kali sampai keduanya yakin telah berhasil menghafal ayat tersebut.

3) Dilanjutkan dengan praktik tarabbuth, yaitu menyambung ayat-ayat yang
telah berhasil dahafalkan.

4) Terakhir, saling menguji hafalan diantara keduanya.

c. Menghafal dengan bantuan Al Qur’an digital.
Menghafal Al Qur’an dapat kita lakukan dengan menggunakan pocket

Al Qur’an atau Al Qur’an digital yang telah dirancang secara khusus. Kita

bisa memilih ayat yang kita kehendaki dan mendengarkannya secara
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berulang-ulang. Lalu, berusaha mengikutinya sampai benar-benar hafal

kemudian baru berpindah pada ayat seterusnya. Setelah benar-benar yakin

hafal, kita mencoba mengulangnya sendiri tanpa bantuan Al Qur’an digital.

. Menghafal dengan alat perekam.

Metode ini diawali dengan merekam suara Kita sendiri yang sedang
membaca beberapa ayat yang kita kehendaki.Selanjutnya, kita aktifkan alat
tersebut dan berusaha mengikuti bacaan-bacaan dalam rekaman tersebut
sampai benar-benar hafal. Setelah itu, kita mencoba mengulang hafalan
tanpa bantuan alat perekam.

. Metode menghafal dengan menulis.

Metode ini banya dilakukan di pondok pesantren yang mendidik
calon-calon Huffazh yang masih kecil, tetapi sudah bisa membaca dan
menulis dengan benar. Tahapan-tahapan dalam metode ini adalah sebagai
berikut:

1) Guru Huffazh menuliskan beberapa ayat di papan tulis, lalu menyuruh
anak didiknya menulis dengan benar ayat tersebut.

2) Setelah itu, guru mengoreksi satu per-satu tulisan anak didiknya.

3) Kemudian, guru membacakan denga tartil dengan tulisan di papan tulis
dan menyuruh anak didiknya mengikuti dan mengulanginya secara
bersama-sama.

4) Dilanjutkan dengan langkah menghafal. Guru menghapus tulisan di
papan tulis dan menyuruh masing-masing anak didik mencoba menghafal

dengan melihat tulisan yang ada di buku mereka.
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5) Selanjutnya, masing-masing anak didik disuruh menutup buku mereka
dan menghafal dengan tanpa melihat sampai benar-benar hafal.

6) Langkah terakhir, masing-masing anak didik disuruh menulis lagi ayat
yang telah mereka hafalkan dalam buku mereka dengan tanpa melihat
tulisan mereka yang pertama, kemudian guru mengecek hasil tulisan
tersebut. Jika tidak ditemukan kesalahan, baru anak didik dianggap lulus

dalam hafalannya.*’

H. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis

Pembelajaran Al-Qur’an-Hadits adalah bagian dari upaya untuk
mempersiapkan sejak dini agar siswa memahami, terampil melaksanakan dan
mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an-Hadits melalui kegiatan pendidikan.
Tujuan pembelajaran Al-Qur’an-Hadits di Madrasah Ibtidaiyah adalah agar
murid mampu membaca, menulis, menghafal, mengartikan, menjelaskan, dan
terampil melaksanakan isi kandungan Al-Qur’an-Hadits dalam kehidupan
sehari-hari sehingga menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah
SWT. Inti ketakwaan itu ialah berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.*®

Mata pelajaran Al Qur’an-Hadith pada Madrasah Ibtidaiyah bertujuan:
1. Menumbuhkembangkan kemampuan peserta didik membaca dan menulis Al

Qur’an Hadith;

“Mizan Arofah, “Metode Pengembangan Hafalan Al-Qur’an Pada Siswa Kelas XI
Madrasah Aliyah Di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Sragen Tahun Ajaran
2016/2017”, (Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam (IAIN) Surakarta,
Tahun 2017), h. 33-37

*® https://quranhadits20.wordpress.com/tag/tujuan-pembelajaran-quran-hadits-ma/


https://quranhadits20.wordpress.com/tag/tujuan-pembelajaran-quran-hadits-ma/
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2. Mendorong, membimbing dan membina kemampuan dan kegemaran untuk
membaca Al Qur’an dan Hadith;

3. Menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan dan pengamalan
kandungan ayat-ayat Al Qur’an dan Hadith dalam perilaku peserta didik
sehari-hari.

4. Memberikan bekal pengetahuan untuk mengikuti pendidikan pada jenjang
yang setingkat lebih tinggi (MTs).*

Standar Kompetensi Lulusan untuk mata pelajaran Quran Hadits
jenjang pendidikan Madrasah Tsanawiyah adalah sebagai berikut:

1. Melaksanakan al-Qur’an dan hadis sebagai pedoman hidup umat Islam.

2. Meningkatkan pemahaman al-Qur’an, al-Faatihah, dan surat pendek pilihan
melalui upaya penerapan cara membacanya, menangkap maknanya,
memahami kandungan isinya, dan mengaitkannya dengan fenomena
kehidupan.

3. Menghafal dan menjelaskan makna hadis-hadis yang terkait dengan tema isi
kandungan surat atau ayat sesuai dengan tingkat perkembangan anak.*

Standar Kompetensi diatas merupakan hal dan cara yang sangat baik
untuk pendidikan anak didik di Madrasah Tsanawiyah, yaitu dengan

Memberikan pemahaman, pembelajaran, serta hafalan bagi anak didik

tentang alquran dan hadits. Sehingga di harapkan anak didik dapat memahami

dan mencintai alquran dan hadits sebagai pedomana hidup mereka yang harus

dipegang teguh dimanapun dan kapanpun mereka berada. Diusia anak didik

*9 https://quranhadits20.wordpress.com/tag/tujuan-pembelajaran-quran-hadits-ma/
% Martinis Yamin. Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP. (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2007), h. 72


https://quranhadits20.wordpress.com/tag/tujuan-pembelajaran-quran-hadits-ma/
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yang masih Dbelia memungkinkan mereka untuk lebih cepat meresap,
menghafal, dan mengingat tentang apa yang telah diajarkan alquran dan hadits
yang mereka dapat di sekolahan mereka masing-masing. Sehingga anak didik
dapat mengamalkan dalam kehidupan mereka sesuai dengan tuntunan dan
anjuran dari alquran dan hadits. Dan diharapkan mereka dapat terhindar dari
pergaulan yang pada saat-saat ini semakin bebas dan tanpa aturan.>

Dengan adanya SK ini, secara tidak langsung memberikan perintah,
pemahaman, dan pengertian kepada anak didik bahwa alquran dan hadist
adalah merupakan tuntunan hidup, aturan hidup, serta sarana ibadah untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dan menanamkan pada diri anak didik
bahwa alquran dan hadist lebih penting dari pada Koran, televise, game yang
selama ini hal tersebut lebih akrab di telinga mereka. Sebagai tambahan dan
masukan, sabaiknya untuk lebih memahami alquran anak didik diharuskan
menghafal setiap ayat yang berhubungan dengan mata pelajaran di Quran dan
Hadist. Kemudian ditunjang dengan hafalan hadist, sehingga pemahaman anak
didik lebih mendalam.

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

*! Http://anton-anvi.blogspot.co.id/2013_04_01_archive.html


http://anton-anvi.blogspot.co.id/2013_04_01_archive.html
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menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk
mencapai tujuan tersebut, salah satu bidang studi yang harus dipelajari oleh
peserta didik di madrasah adalah pendidikan agama Islam, yang dimaksudkan
untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.

Al-Qur’an-hadis merupakan sumber utama ajaran Islam, dalam arti ia
merupakan sumber akidah-akhlak, syari’ah/fikih (ibadah, muamalah), sehingga
kajiannya berada di setiap unsur mata pelajaran agama islam. Pembelajaran al-
Qur’an-hadis, menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar,
memahami makna secara tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan
kandungannya dalam kehidupan sehari-hari.

Mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah
satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan
dari  Al-Qur’an-Hadis. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara
mempelajari, memperdalam serta memperkaya kajian al-Qur’an dan al-Hadis
terutama menyangkut dasar-dasar keilmuannya sebagai persiapan untuk
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi, serta memahami dan menerapkan
tema-tema tentang manusia dan tanggung jawabnya di muka bumi, demokrasi
serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam perspektif al-
Qur’an dan al-Hadis sebagai persiapan untuk hidup bermasyarakat. Secara
substansial, mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan

mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an-hadis
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sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan dan
pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan salinan dari Lampiran Peraturan Menteri Agama RI
Nomor 2 tahun 2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah maka terlihat ruang
lingkup pembelajaran al-Qur’an-Hadits tingkat madrasah aliyah berbicara
mengenai hal-hal seperti berikut ini :

Masalah dasar-dasar ilmu al-Qur’an dan al-Hadits, meliputi:

1. Pengertian al-Qur’an menurut para ahli

2. Pengertian hadits, sunnah, khabar, atsar dan hadits qudsi

3. Bukti keotentikan al-Qur’an ditinjau dari segi keunikan redaksinya,
kemukjizatannya, dan sejarahnya

4. Isi pokok ajaran al-Qur’an dan pemahaman kandungan ayat-ayat yang
terkait dengan isi pokok ajaran al-Qur’an

5. Fungsi al-Qur’an dalam kehidupan

6. Fungsi hadits terhadap al-Qur’an

7. Pengenalan kitab-kitab yang berhubungan dengan cara-cara mencari surat
dan ayat dalam al-Qur’an

8. Pembagian hadis dari segi kuantitas dan kualitasnya.>®

Tema-tema yang ditinjau dari perspektif al-Qur’an dan al-hadits, yaitu:

1. Manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi.

2. Keikhlasan dalam beribadah

52 Http://anton-anvi.blogspot.co.id/2013_04_01_archive.html

>3 Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 2 tahun 2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan
dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah.
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3. Nikmat Allah dan cara mensyukurinya
4. Perintah menjaga kelestarian lingkungan hidup
5. Pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dhuafa
6. Berkompetisi dalam kebaikan.
7.  Amar ma ‘ruf nahi munkar
8. Ujian dan cobaan manusia
9. Tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan masyarakat
10. Berlaku adil dan jujur
11. Toleransi dan etika pergaulan
12. Etos kerja
13. Makanan yang halal dan baik
14. llmu pengetahuan dan teknologi.>*
Adapun mata pelajaran Al-Qur’an-Hadits di tingkat madrasah
ibtidaiyah bertujuan untuk:
1. Menumbuhkan kecintaan peserta didik terhadap al-Qur’an dan hadits
2. Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur’an
dan hadits sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan
3. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan isi kandungan al-Qur’an dan
hadits yang dilandasi oleh dasar-dasar keilmuan tentang al-Qur’an dan
hadits.*
Standar kompetensi lulusan mata pelajaran Al-Qur’an-Hadits tingkat

madrasah aliyah adalah: Memahami isi pokok al-Qur’an, fungsi, dan bukti-

> http://quranhadits20.wordpress.com/tag/tujuan-pembelajaran-quran-hadits-ma/
> http://quranhadits20.wordpress.com/tag/tujuan-pembelajaran-quran-hadits-ma/


http://quranhadits20.wordpress.com/tag/tujuan-pembelajaran-quran-hadits-ma/
http://quranhadits20.wordpress.com/tag/tujuan-pembelajaran-quran-hadits-ma/
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bukti kemurniannya, istilah-istilah hadis, fungsi hadis terhadap al-Qur’an,
pembagian hadis ditinjau dari segi kuantitas dan kualitasnya, serta memahami
dan mengamalkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis tentang manusia dan tanggung

jawabnya di muka bumi, demokrasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif. Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan angka-
angka, akan tetapi berupa kata-kata atau gambaran. Data yang dimaksud
berasal dari wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi dan
lainnya®. Oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif.

B. Sumber data
Sumber data yang didapatkan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua
bagian, yaitu sebagai berikut :

1. Sumber data primer yaitu sumber data yang berkaitan langsung dengan
tema penelitian ini dan datanya langsung diterima dari guru madrasah dan
guru Al Qur’an Hadis yang didapat melalui wawancara.

2. Sumber data sekunder, yaitu data pendukung dalam penelitian ini yang
didapatkan dari bahan bacaan seperti buku, dan dokumen serta hasil
observasi mengenai deskripsi wilayah keadaan sekolah di MI Negeri 3
Bengkulu Tengah.

C. Informan Penelitian
Informan adalah seseorang yang memberikan informasi dan kontribusi

berupa berita-berita dan komentar-komentar dalam suatu penelitian. Yang

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), h. 11
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menjadi informan dalam penelitian ini adalah kepala madrasah dan guru Al
Qur’an Hadis. Dalam penentuan informan, peneliti mengambil secara acak.
Lalu informan tersebut dimintai berbagai keterangan dengan melalui metode
wawancara, guna mendapatkan informasi yang berkaitan dengan tema
penelitian.
D. Teknik pengumpulan data
Untuk memperoleh data di lapangan, peneliti menggunakan beberapa
teknik dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini,
adalah sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu>’. Pendekatan wawancara yang
penulis gunakan adalah pendekatan menggunakan petunjuk umum. Jenis
wawancara ini mengharuskan pewawancara untuk membuat kerangka dan
garis besar mengenai pokok-pokok yang ditanyakan dalam proses
wawancara, yaitu data tentang strategi kepala madrasah, kompetensi guru
dan kualitas pembelajaran Al Qur’an Hadis. Pelaksanaan wawancara,
pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan keadaan responden dalam

konteks wawancara sebenarnya.

> Lexy J Moleong, Metodologi..., h. 186
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2. Observasi
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi Non
sistematis yaitu pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan tidak
menggunakan instrumen pengamatan. Dan setelah diputuskan peneliti akan
melanjutkan dengan mencari data dan informasi yang lebih lengkap dan
mendalam. Teknik ini digunakan untuk memproleh data sebagai pendukung
awal dalam pengumpulan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan
tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk buku-buku tentang pendapat, teori,
dalil, atau hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah
penelitian disebut teknik dokumenter atau studi dokumenter. Dalam
penelitian kualitatif, teknik ini merupakan alat pengumpul data yang utama
karena pembuktian hipotesisnya yang diajukan secara logis dan rasional
melalui pendapat, teori, atau hukum-hukum yang diterima baik yang
mendukung maupun yang menolong hipotesis tersebut®.
Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini adalah bertujuan untuk
menggali data yang berbentuk tulisan, seperti deskripsi wilayah penelitian,
data-data guru dan siswa, letak geografis sekolah serta yang berkaitan

dengan data-data yang ada kaitannya dengan tema penelitian ini.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta: PT
Rineke Cipta, 2002), h. 135
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E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles
dan Huberman, yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian
data), conclution drawing/verification (penerikan kesimpulan/verifikasi)>®,
yaitu:
1. Reduksi data (data reduction)
2. Penyajian data (data display)

3. Penarikan kesimpulan (conclution drawing/verification)

F. Teknik Keabsahan Data
Peneliti menggunakan teknik keabsahan data dengan pertimbangan
untuk objektivitas hasil penelitian yang telah didapatkan. Adapun teknik yang
digunakan guna keabsahan data adalah Triangulasi, dan ada 3 langkah, yaitu
sebagai berikut:

1. Menguiji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber, seperti hasil wawancara dengan guru
lalu dicek dengan hasil wawancara kepala sekolah dan siswa.

2. Menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan
wawancara, lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi.

3. Menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data pada waktu yang
berlainan, seperti hasil wawancara pada di pagi lalu dicek dengan hasil

wawancara di siang hari.

*% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 337
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HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Profil Madrasah
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah adalah salah satu
Madrasah IbtidaiyahNegeri di Bengkulu Tengah di bawah naungan
Kementerian Agama Bengkulu Tengah Propinsi Bengkulu, didirikan pada
tahun 1995 dengan nomor NPSN: 60705235/ NSM : 111217010005.%°
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah memiliki bangunan
dengan 20 ruang belajar, kantor, ruang guru, perpustakaan, ruang Laboratorium
IPA dan pos jaga, UKS, kantin, gudang atas nama milik Ibtidaiyah Negeri 3
Bengkulu Tengah dengan kondisi baik. Sejak berdirinya tahun 1995 proses
pembelajaran dilaksanakan pada siang hari dari pukul 07.00 WIB sampai
dengan 14.15 WIB.
Sejak berdirinya Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah pernah dipimpin
oleh beberapa Kepala Madrasah, diantaranya sebagai berikut:
a. H. Ismawan, A.Ma. ( 1995- 2006 )
b. H. M.Arif.N, S.Pd ( 2007-2011)
¢. Hadian Tori, S.Pd.I (2012 — 2016 )
d. Arham Efendi, S.Pd.1 (2017)

e. Izhar, M.Pd (2018- Sekarang).®*

% Dokumentasi TU Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah, 2019
%1 Dokumentasi TU Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah, 2019
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Sebagai mana lembaga pendidikan lainnya, Madrasahlbtidaiyah Negeri
3 Bengkulu Tengah memiliki visi dan misi dalam melaksanakan pendidikan.
Adapun visi dan misi tersebut ialah sebagai berikut:
a. Visi
Visi merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh Madrasahlbtidaiyah

Negeri 3 Bengkulu Tengah dalam proses pelaksanaan pendidikan. Adapun

visi tersebut ialah: “Terwujudnya siswa-siswi Madrasahlbtidaiyah Negeri 3

Bengkulu Tengah yang Islami, berakhlak mulia, cerdas dan kompetitifdiera

modern”.??

b. Misi
Sebagai langkah dari tujuan yang tergambar dalam visi di atas,
maka disusunlah misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah. Misi

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah adalah:

1) Mengupayakan agar komunitas Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu
Tengah mengimplementasikan ajaran agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

2) Menciptakan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah yang
memiliki akhlak mulia, beradab dan berilmu.

3) mengembangakan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah

menjadi lembaga pendidikan pilihan bagi masyarakat.

%2 Dokumentasi TU Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah, 2019
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4) Mewujudkan manajemen pendidikan yang akuntabel, transparan, efisien
dan efektif serta visioner.%®

Organisasi merupakan suatu bentuk perserikatan manusia dalam
mencapai tujaun bersama.Dengan demikian setiap anggota organisasi
mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab sesuai fungsinya msing-
masing.Pada umumnya organisasi bertujuan untuk mengetahui bentuk
kerjasama dalam mencapai hasil akhir, serta mengarahkan anggota pada
pekerjaan yang ditetapkan.

Untuk memudahkan mengetahui bentuk kerjasama yang ada di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah perlu dijelaskan dalam bentuk
bagan atau lebih dikenal struktur organisasi. Struktur organisasi sendiri dapat
diartikan sebagai mekanisme formal, struktur orgasnisasi menunjukkan
kerangka dan susunan dan pola hubungan antar fungsi-sungsi.Posisi atau
bagian-bagian yang menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang dan
tanggungjawab yang berbeda-beda dalam suatu orgasnisasi.

Pada suatu organisasi, pembagian tugas (job description) yang disertai
tanggungjawab mampu memperlancar proses jalannya kegiatan Madrasah dan
dapat menghindarai kemungkinan terjadinya tumpang tindih dalam
pelaksanaan tugas yang ditetapkan. Struktur organisasi yang sehat ialah
struktur yang mampu menampilkan susunan yang logis dan hubungan yang
sesuai sehingga mampu mempelajari srtuktur lembaga dengan mudah baik

tanggungjawab maupun wewenang msing-masing.

% Dokumentasi TU Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah, 2019
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Adapun struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu
Tengah pada tahun pelajaran 2018/2019 dipimpin oleh Bapak Izhar, M.Pd
sebagai Kepala Madrasah yang bertanggungjawab atas keseluruhan
pengelolaan madrasah. Kepala Madrasah mempunyai garis komando dengan
koordinator Tata Usaha yang dibantu oleh kepala Perpustakaan, kepala Unit
Kesehatan Sekolah (UKS) dan wali kelas, dewan guru dan siswa.Selain itu
koordinasi dengan komite Madrasah. Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Bengkulu Tengah dapat digambarkan pada struktur dibawah ini:

Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3
Bengkulu Tengah®

Kepala Madrasah

Izhar, M.Pd Ketua Komite
Ayub Halidi
Kepala TU
Emi, S.Kom
Kepala UKS Kepala Perpustakaan
Cik Sandora, S.Pd.i Susanto
Wali Wali Wali Wali Wali Wali
kelas kelas kelas kelas kelas kelas
Dewan Guru
Siswa

® Dokumentasi TU Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah, 2019
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2. Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah

Guru ialah pelaku utama dalam menyelenggarakan pendidikan di suatu
sekolah, Guru merupakan tenaga profesional yang memberikan bimbingan dan
melaksanakan proses pendidikan dan pembelajaran, serta menyusun
kurikulum, program pembelajaran dan materi atau bahan ajar, serta berfungsi
sebagai subjek dalam mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran itu sendiri.

Untuk melaksanakan pendidikan yang berkualitas dan kegiatan
pembelajaran yang efektif diperlukan tenaga pendidik yang profesional.Ketika
penelitian ini dilaksanakan jumlah guru di Madarasah Ibtidaiyah Negeri 3
Bengkulu Tengah cukup memadai. Dewan guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri

3 Bengkulu Tengah berjumlah 13 orang dengan rincian berikut:

Tabel 1
Keadaaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah
Tahun Ajaran 2018/2019%

No Nama Jenis Status Tugas
Kelamin | Kepegawaian

1 | Izhar, M.Pd, L PNS Kepsek
2 | H.M.Arif, S.Pd L PNS PPKN

3 | Rosidawati, S.Pd P PNS GuruKelas
4 | Mahidi, S.Pd L PNS GuruKelas
5 | AsniAsnauya, S.Pd P PNS GuruKelas
6 | Ciksandora, S.Pd.I P PNS GuruKelas
7 | AlestriNoven, S.Pd. | P GTT B.Arab
8 | M. Madi, S.Pd.I L GTT Figih

9 | M. Idrus, S.Pd.I L GTT Penjas
10 | Vinasuryati, S.Pd.I P GTT Hadis
11 | Bita Herawati, S.Pd P GTT BK

% Dokumentasi TU Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah, 2019
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12 | HeriMardiansyah, S.Pd L GTT Matematika
13 | DeviEfriati, S.Pd P GTT Agidah
14 | Susanto L Staf TU

15 | Nelmaneri P Staf TU

Dari tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa guru di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Bengkulu Tengah berjumlah 13 orang dengan rincian 7 orang laki-
laki dan 8 orang perempuan. Sedangkan status kepegawaian dapat diketahui
bahwa 7 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 8 Guru Tidak Tetap.

. Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah

Siswa merupakan salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam
proses belajar mengajar, siswa sebagai objek pendidikan mempunyai peranan
yang sangat penting dalam menyukseskan kegiatan belajar mgnajar yang
dilaksanakan di lembaga pendidikan.

Keberadaan siswa merupakan faktor penting dalam suatu lembaga
pendidikan tak terkecuali di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu
Tengah.Peran siswa tidak dapat dilepaskan dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah. Interaksi siswa dan guru dalam proses belajar mengajar yang kondusif
akan menciptakan proses belajar yanag efektif.

Kondisisiswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah
padaTahun Ajaran 2018/2019adalahberjumlah 90 siswa dengan rincian sebagai
berikut:®

a. Jumlah siswa berdasarkan jenis kelamin

% Dokumentasi TU Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah, 2019
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Tabel 2
Jumlah Siswa Berdasarkan Jenis Kelamain
No Jenis Kelamin (siswa) Jumlah
1 Laki-laki 49
2 Perempuan 41
Jumlah 90

Dari data tabel 6 menunjukkan bahwa siswa laki-laki di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah berjumlah 49 orang, sedangkan siswa

perempuan berjumlah 41 orang. Jumlah siswa laki-laki lebih banyak

dibandi

ngkan jumlah siswa perempuan.

b. Jumlah siswa berdasarkan pembagian kelas

Tabel 3
Jumlah Siswa Berdasarkan Pembagian Kelas®
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki | Perempuan

1 | 6 8 14
2 | 10 6 16
3 "I 10 5 15
4 v 7 8 15
5 Vv 9 5 14
6 VI 7 9 16

Jumlah 49 41 90

Dari tabel 7 menunjukkan bahwa kelas | berjumlah 14 orang terdiri

dari 6 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan, kelas Il berjumlah 16 siswa

terbagi atas 10 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan, kelas 11l berjumlah

15 terdiri atas 10 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan, kelas IV

berjumlah 15 siswa terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan,

kelas V berjumlah 14 siswa dengan rincian 9 siswa laki-laki dan 5 siswa

® Dokumentasi TU Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah, 2019
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perempuan, sedangkan kelas VI berjumlah 16 siswa terbagi atas 7 siswa
laki-laki dan 9 orang siswa perempuan.
4. Keadaan Sarana dan Prasarana
Sebagaimana terdapat pada lembaga pendidikan pada umumnya, sarana
dan prasarana di sekolah merupakan faktor penunjang dalam proses
penyelenggaraan pendidikan. Untuk menghadirkan kenyamanan dan ketengan
siswa dalam belajar maka sekolah wajib memenuhi kebutuhan meja dan kursi
masing-masing siswa, dan menyediakan papan tulis dan perlengkapan lainnya
sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar.
Ketersediaan dan kelengkapan sarana dan prasarana di sekolah mampu
menciptakan kondisi belajar yang kondusif dan memberi semangat pada siswa.
Adapun sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu

Tengah dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4
Sarana dan Prasarana MINegeri 3 Bengkulu Tengah®

No Jenis Jumlah
1 | Ruang Kepala Sekolah 1

2 | Ruang Tata Usaha 1

3 | Ruang Guru 1

4 | Ruang Perpustakaan 1

5 | Ruang UKS 1

6 | Aula 1

7 Mushala 1

8 | Meja Guru 14

9 | Kursi Guru 14

10 | Meja Tata Usaha 2

11 | Ruang Kelas 6

12 | Meja Siswa 45

% Dokumentasi TU Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah, 2019
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13 | Kursi Siswa 90
14 | Papan Tulis 6
15 | Lemari Kaca 2
16 | Lemari 4
17 | Brangkas 1
18 | Wireless 1
19 | Mikropon 2
20 | Bendera Merah Putih 4
21 | Kursi Tamu 1 Set
22 | Dispenser 1
23 | Meja Kepala Madrasah 1
24 | Kipas Angin 4

B. HasilPenelitian
1.Metode Pembelajaran Reward and PunishmentPada Pelajaran Menghafal
Ayat-Ayat Al-Qur’an dan Hadits Pada SiswaMIN 3 Bengkulu Tengah
Wawancara dengan guru bahwa penerapan reward dan punisment yang
diterapkan di Madrasah bisa menguatkan jiwa dan mendorong dalam
menghafal Ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits.
Hasil wawancara dengan guru Al-Qur’an dan hadits:
Metode reward dan punisment yang diterapkan diMI Negeri 3
Bengkulu Tengah agar dapat menguatkan jiwa dan mendorong jiwa
untuk bersemangat dalam menghafal Ayat-ayat Al-Qur’an, memotivasi
para anak didik untuk berhati-hati terhadap pelanggaran dan terpacu
untuk berprestasi.®
Menurut salah satu guru Al-Qur’an dan hadits MI Negeri 3 Bengkulu
Tengah
Pelaksanaan dari metode reward apabila anak didik mencapai target
pembelajaran atau lebih dan kepada anak didik yang dianggap paling

baik dan bisa menjadi tauladan sedangkan punisment diberikan kepada
anak didik yang tidak menghapal. Reward dan punisment sangatlah

% Wawancara dengan Vinasuryati, S.Pd.1, pada 08 April 2019
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penting terutama bagi para anak didik MI Negeri 3 Bengkulu Tengah
agar lebih disiplin terhadap waktu dan lebih giat belajar dibidang Al-
Qur’an dan hadits.”

Pendapat Madi hampir sama dengan pendapat Titik Handayani tentang
pelaksanaan metode reward dan punisment yang ada di Madrasah;

Pelaksanaan metode reward itu diberikan kepada anak didik yang

berprestasi untuk memberi semangat dan memotivasi anak didik

lainnya agar berprestasi dan tentunya jika anak didik tidak menghapal
maka ia akan diberikan punisment sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan.”

Hasil wawancara dengan Heni Muniawati salah satu anak didik
Madrasah menjelaskan;

Dengan adanya program tahfiz ini sangat bagus karena bisa

menyemangati para anak didik dan punismennt juga mengajarkan untuk

bertanggung jawab dan menjadi lebih baik lagi."

Pelaksanaan metode reward diberikan bagi anak didik yang berhak
mendapatkan reward sedangkan untuk punisment sendiri diberikan kepada
anak didik yang tidak menghapal sesuai dengan hasil wawancara dengan salah
satu anak didik Madrasah yaitu Kusuma Dewi;

Menurut pendapat saya pelaksanaan metode reward dan punisment
yang dilaksanakan di M1 Negeri 3 Bengkulu Tengah sangat efektif dan
bagus karena dapat membuat membuat anak didik lebih semangat dan
patuh dalam menghapal di Madrasah. pelaksanaan metode reward dan
punisment ini sendiri sudah sangat bagus dan baik, reward diberikan
kepada anak didik yang menghapal akan mendapatkan reward sebagai
siswa teladan sedangkan punisment diberikan kepada anak didik yang
tidak menghapal.”

Menurut Tri Lestari salah satu anak didik MI Negeri 3 Bengkulu

Tengabh;

"% Wancara dengan M. Madi, S.Pd.l pada 08 April 2019

™t Wawancara dengan Titik Handayani pada 08 April 2019
72 \Wawancara dengan Heni Muniawati pada 04 April 2019
" Wawancara dengan Kusuma Dewi pada 04 April 2019
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Menurut saya penerapan reward dan punisment yang diterapkan di Ml
Negeri 3 Bengkulu Tengah sangat efektif untuk membuat anak didik
disiplin dan taat akan menghapal, reward diberikan kepada anak didik
yang mempunyai kedisiplinan, skill dan mempunyai hafalan Al-Qur’an
(tahfizul qur’an) sedangkan punisment diberikan kepada anak didik
yang melanggar peraturan, peraturan yang sudah dibuat bersama oleh
pengurus Madrasah. "

Sedangkan menurut Mar’atus Shalikha salah satu anak didik MI Negeri
3 Bengkulu Tengah

Menurut saya dengan adanya penerapan reward dan punisment yang
diterapkan di MI Negeri 3 Bengkulu Tengah ini saya sangat setuju
karena dalam pelaksanaan metode reward yang diberikan kepada anak
didik yang memiliki prestasi sangat mengapresiasi, memberi motivasi
bagi saya untuk bisa memiliki prestasi seperti anak didik tersebut
sehingga saya akan belajar giat agar bisa memiliki prestasi. Sedangkan
untuk pelaksanaan punisment yang diterapakan di Madrasah ini sangat
bagus, karena setiap anak didik yang melanggar peraturan akan
mendapatkan teguran atau hukuman yang pas bagi anak didik sehingga
bisa memberi pelajaran bagi anak didik tersebut agar tidak mengulangi
lagi kesalahannya.”

Menurut Devi Efriati bahwa metode reward dan punisment ini baik
diterapkan karena untuk meningkatkan hapalan;

Pelaksanaan metode reward dan punisment yang diterapkan di

Madrasah ini untuk meningkatkan kedisiplinan agar semua anak didik

terdidik dengan kedisiplinan yang ada sesuai dengan peraturan-

peraturan yang ada di Madrasah sehingga anak didik kedepannya akan

terbiasa dalam disiplin baik dari disiplin waktu, belajar dan ibadah.”

Menurut Enda Yurtina penerapan metode reward dan punisment ini
sangat bagus diterapkan karena bisa membuat semangat dan disiplin

Penerapan metode reward dan punisment ini sangat bagus diterapkan

karena akan membuat kita jadi semangat baik dalam menghapal
maupun belajar sedangkan untuk punisment menurut saya itu juga

" Wawancara dengan Tri Lestari pada 08 April 2019
> Wawancara dengan Maratus Shalikah pada 08 April 2019
"® Wawancara dengan Devi Efriati pada 11 April 2019
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bagus karena dengan adanya punisment kita lebih disiplin lagi baik
dalam waktu maupun keadaan.”

Hal ini juga sama dengan apa yang dikatakan oleh salah satu anak didik
Madrasah yaitu Deta Wika Sari;

Metode reward dan punisment sangat bagus diterapkan karena hal ini

memberikan motivasi bagi saya supaya saya bisa lebih giat belajar lagi

dan saya juga bisa mendisiplinkan diri saya menghafal.’

Penerapan  MetodeRewardand  Punishmentdalam  Pembelajaran
Qur’anHadistdiMadrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu
Tengahditerapkansecara fleksibel,penerapanmetoderewardandpunishmentdapat
diberikan secara harian,bulanandantahunan.Kegiatanpenerapanmetode
inidilaksanakan dalam proses pembelajaran berlangsungdi dalam kelas.

Pertemuan pertama bersama guru mapel Qur’an Hadist dengan acuan
RPP, Pembelajarandibuka dengan salam yang dipimpin oleh bapak M. Madi
dan doa yang di pimpin oleh ketua kelas. Setelah itu bapak M. Madi
menanyakan tentang kabar murid-mirid. Sebelum memasuki dalam tema
pembelajaran guru tersebut langsung menanyakan tugas yang diberikan
kemaren. Kemudian murid-murid mengeluarkan tugas tersebut dan di koreksi
bersama-sama. Setelah selesai di koreksi bapak M. Madi menanyakan siapa
saja yang tugasnya betul semua.kemudian ada siswa yangmenunjukan jarinya
bahwa dia jawabanya betul semua, kemudian guru medekati siswa tersebut dan
memberi sanjungan dan guru menganggukan kepala terhadap murid tersebut,

kemudian jika ada murid yang tidak mengerjakan tugas maka murid tersebut di

" Wawancara dengan Endah Yurtina pada 11 April 2019
"8 Wawancara dengan Deta Wika Sari, Pada 11 April 2019
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suruh untuk keluar untuk mengerjakan di perpus dan mencatat tema pada
waktu pembelajaraan saat ini.”

Pembelajarandilanjutkan  dengantema  tersebutdengantema  Pola
HidupSeimbang AtaraDuniadanAkhirat,gurumeyuruhmurid-muridya
untukmembacaterlebihdahulutentangsfat-sifattamakdandiberiwaktul0

menit.Setelah selesaimembacaguru tersebutmenjelaskan tentang tema yang

dibacaolehmurid-muridtadi.Dengan menjelaskantematersebut
gurusambilmelontarkanpertanyaankepadasiswajika siswa bisa
menjawablalusiswa diberisajunganolehgurutersebut.Kemudianguru

menterjemahkanQS.Al-Humazah danAt-Takasur sehabis menterjemahkan
surat  tersebut  kemudiangurumenyuruh  murid-murid  untukmembaca
danmenterjemahkanayattersebut.®

Selain itu juga murid-murid disuruh untuk menghafalkan ayat tersebut
dengan maju kedepan satu persatu, dan guru memberi waktu 20 menit untuk
hafalan.Sebelum 20 menit berakhir ada salah satu siswa yang minta langsung
hafalan untuk kedepan langsung. Kemudian guru menyuruhnya untuk kedepan,
sehabis hafalan selesai guru memberi sanjungan dan motivasi kepada
siswa tersebut seperti langsung dari dalam diri guru tersebut guru tersebut
langsung mengucapkan hafalanmu sangat cepat sekali nduk dan bagus
sekali. Dalam pertemuan tersebut guru menggunakan reward verbal karena
guru memberikan kata-kata langsung kepada siswa langsung secara sepontan di

dalam kelas.

" Obsevasi 16 April 2019
8 Obsevasi 16 April 2019
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Selain reward, juga ada anak yang melakukan kesalahan atau
punishment di dalam pembelajaran berlangsung, seperti anak tidak mau
menghafal ayat-ayat tersebut sampai guru memberi kelonggaran minggu
depan, tetapi minggu depan anak tersebut juga tidak mau hafalan guru tersebut
langsung melakukan pencabutan atau pembatalan (deprivasi) terhadap hafalan
murid-murid tersebut sehingga murid tersebut tidak mendapatkan nilai atau
nantinya di akhir pertemuan siswa tersebut di suruh untuk hafalan.®.

Selain ituguru juga menekankan atau mempuyai target pada hafalan
tambahanyang di berikan secaralagsung oleh guru mapel tersebut.
Penekananyatersebutjugadidalamprosespembelajaranberlangsug tidak di luar
jam pelajaran. Seperti halnyaguru menekankan hafalan untuk surat-suratpendek
ditekankan  untukhafalsepertisuratAl-Fajr, ~ Al-Balad, Al-A’la  Al-
Gasyiyah,danAt-Tarig kemudianHadistnya ditekankanpada hadisttentang
masalah ibadah,puasa,mencariilmu.Penekanantersebut bertujuan supayamurid
lebih semangat danrajindalam hal beribadah.?

Pertemuan  keduapenelitianyang dilakukandiMadrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Bengkulu Tengah bersamaguru mapelQur’anHadisttidaklupa
denganacuanRPP, Pembelajarandibukadengansalamyang
dipimpinolehbapakM. Madi dandoa
yangdipimpinolehketuakelas.SetelahitubapakM. Madi  menanyakantentang
kabarmurid-mirid. Kemudiangurumembukabuku paketnyauntuklangsung

melanjutkanpembelajaran berlangsung dengan tema pada
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pertemuankaliinimenjelaskanisikandungansuratAl- HumazahdanAt-
Takasurtentang sifatcintaduniadanmelupakan
kebahagiananhakiki,sertamenunjukancontohsikapyangsesuaidengan
isikandungansuratAl-HumazahdanAt-Takasurtentangsifatcintaduniadan
melupakan kebahagianan hakiki, dalam penelitian iniguru langsung
menjelaskantema  tersebutdenganpelan-pelan  supaya  murid-muridbisa
pahamsemuanya.sebelummemberikancontohpada tema tersebut,guru
melontarkan pertanyaankepadasiswa danadasiswayangmengacungkan
jarinyabisamenjawabdansiswa tersebutbernamaAnidiadengancepat bisa
menjawabnya.®

Kemudiangurulangsung mendekatianaktersebut,pendekatan
tersebutdenganmaksudperhatiangurukepadamuridnyayang bisa
menjawabpertanyaansecara langsung,dalampertemuaniniguru  menggunakan
bentuk reward nonverbalyaitudengan caramendekati siswa
untukuntukmendapatkanperhatian,halinidapatdilaksanakan
dengancaraguruberdiridisamping siswa,berjalanmenujukearahsiswa,
dudukdekatdengansiswaataukelompoksiswa,berjalandisisisiswa,
gurubisamengira-ngiraberapalamadidekatsiswa,sebabbilaterlalu
lamaakanmenimbulkansuasanayangtidakbaikdidalamkelas.

Pertemuanketigapenelitianyang dilakukandiMadrasah Ibtidaiyah Negeri
3 Bengkulu Tengah bersamaguru mapelQur’anHadisttidaklupa

denganacuanRPP, Pembelajarandibukadengansalamyang
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dipimpinolehbapakM. Madi dandoa
yangdipimpinolehketuakelas.SetelahitubapakM. Madi  menanyakantentang
kabarmurid-mirid.Setelahitugurulangsung menanyakantugaskemarenyang
dikasiholehbapakM. Madiatau
pekerjaanrumah.PadapertemuansebelumnyabapakWagiama memberikan tugas
dan di suruh  untuk mengerjakan di rumah dan menyuruh murid
untukmenghafalkansurattambahan selain daritema tersebut.
Gurulangsungmenyuruhmengelurakanpekerjaankemarenuntuk
dikoreksibersama-sama temanlainyadikelas,selainituguru juga menyuruh untuk
hafalansuratpendekyaitu suratAl-Balad. Murid-murid langsunng
mengeluarkanpekerjaanrumahnyadanmengkoreksibersama-  sama.  Setelah
ituguru menanyakan kepadamurid-murid tentang
hafalanya,sebelummemanggilsatupersatuguru mempersilahkananak
didiknyayang sudah hafal,padasaatituadatigaanakyang langsung maju kedepan
untukhafalan didepan kelas,setelah ketigaanak tersebutselesai
hafalanyamakaguru tersebut memanggilsatu persatu.
GurutidaklupauntukmemberikanrewardNonVerbalterhadap

tigaanaktersebutyangsesukahatinyalangsungmajukedepantanpa ada
paksaansuatuhalapapun. Pertirewarddengancara sentuhan,gurudapat
menyatakan persetujuandanpenghargaanterhadapsiswa dengancara menepuk

pundak atau menjabat tangan siswatersebut.®*

8 Obsevasi 16 April 2019
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Selain rewardguru jugamengasih punishment terhadap siswayang
tidakmaumngerjakantugasdanmenghafalsurattambahanlangsung dari
gurutersebut.Bentukpunishmentyang diberikankepadasiswanyatadi
berupagurumenyuruhsiswa untukkeluar kelasuntukmengerjakantugas
tersebut.Danjuga memperbaikihafalanyajikanantidipanggilsuapaya
bisalancardalamhafalanya. Gurumenyuruhsiswanyauntukkeluardarikelasguruter
sebutmenyuruhanakuntukke perpustakaanuntuk mengerjakan tugas dan
melakukanhafalan.Dandia  berada di  perpustakaanjuga  diawasioleh
petugasperpustakaan.Sehinggasiswa tidak bisa seenaknyasendiri kesanakemari
di dalam perpustakaan.

Setelahhafalanselesaigurulangsung membahastemapada pertemuankali
ini,pertemuankaliinidengantema menjelaskanhidup
pengertianhidupseimbang,menterjemahkanhadisttentang perilaku
keseimbangan hidup didunia dan di akhirat riwayat ibnu Asakir dari
Anas.Sebelumguru menjelaskantema tersebut guru juga menyuruh kepada
siswa untukmembacaterlebihdahulutemayangakandipelajari.Guru
memberikanwaktu 15menitkepada siswa untukmembacanya dahulu.Setelah
selesaimembacaguru langsung menjelaskan temadengan pelan-
pelandansupayamudahdimengertiolehsiswanya.®

Pertemuankeempat dalam proses pembelajaran peneliti mengamati
proses pembelajaran  secara langsung didalam kelas. Guru

dalammelakukanprosespembelajaransecaralangsung tidaklepasdari
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RPP,pertamagurumengucapkansalampadawaktudatang dikelas,
kemudianmenanyakankabarkepada siswa,kemudianjmenanyakankabar
kepadasiswasemuanya.®

Sebelummemasukimateri pembelajaranberlangsung guru menyinggung
pelajaran padapertemuankemarin,dangurumenunjukpada
siswauntukmenjelaskanpembelajarankemarinsecaragarisbesar.Dalammenunjuk
tersebutgurumenunjuk salah satumuridyang
bernamaErna,diditunjukuntukmenjelaskantemayangkemarensudah  dijelaskan
olehguru,kemudianErna bisamenjelaskan denganlancar dan benar.

SetelahselesaimenjelaskanErnalangsung  diberiacunganjempol  oleh
bapakM. Madi secara spontan, selain itu bapak M. Madi mengasih uang
sakusecara spontanmengambiluang sakudarikantongnya.Disini
gurumenggunakanrewardberupa syimbolataubenda,rewardsimbolini
dapatberupasurat-surattandajasaatausertifikat. Sedangkanyang berupa
bendadapatberupakartubergambar,peralatansekolah,uang sakudan
lainya.Disinigurumengasihlangsung denganuang sakusupayauang sakunyabisa
bertambahdan dapat membuat motivasi murid tersebut.Dan supayateman
lainyabisatermotivasi untuk bertambah dalam belajarnya.®’

Kemudiangurumelanjutkan tema pembelajarantersebutdengan tema
ketenanganhidupdenganmenghindarisiafattamak,sebelum menjelaskantema
tersebutgurumenyuruhsiswanya untukmembaca

terlebihdahuludanmemahamitema tersebut.setelahselesaimembaca bapakM.
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Madimenjelaskan didepankelas dengantema tamaktersebut. Setelah selesai
prosespembelajaran  berlangsung guru  memberikan  pekerjaanrumah
berupahafalantap hafalanyatersebuttidak termasuk di
dalamtema.Gurumemberikanpekerjaanrumahituhanya tema tambahan
langsungdarigurutersebut.Dansiswadisuruhhafalanuntukminggu
depandenganmajuhafalandengansuratAl-A’la,Al-Gasiyah,danAt- Tarig untuk
di hafalkan padapertemuan minggu depan.

Dalamproses  beribadahmurid-muruddisarankanoleh  guru  mapel
Qur’anHadistinisupayabisamerawathafalanya denganbagus,guru
menyarankanataumenyuruhkepada  siswa  utukmembaca  dalamsetiap
solatcontohnyadalamsolatdzuhurmuriddisuruhutukmembacasurat Al-
FajrdanAl-Balad,danpadasolatasarsupayamembacaAl-A’ladan Al-
Gasyiyah,tujuandaripada ituhanya untukmerawathafalanyasupaya tidak lupa.®

Penggunaanmetodedisinipadasaatpembelajaranberlangsung jika
adamuridyang ramai,gojek,danclometandidalamkelasanaktersebut langsung
disuruh  keluarolehgurunya.  Denganmenyuruhkeluaranakitu guru  juga
memperhatikan anak yang ada di luar Dbentuk perhatianya
seoranggurukepadamuridyang  disuruhkeluarsepertimenyuruhanak  untuk
mengerjakan  tugas di  luarkelas dan  supayatidak  ketinggalan
pelajarananaktersebutjuga disuruhmembaca danmeringkasmata

pelajaranyangberlangsung.

8 \wawancara 18 April 2019
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BerdasarkanwawancaradenganbapakM. Madimemang benar dalam
sebuah  pembelajaran  Qur’an  Hadistguru harus pandai-pandaiuntuk
memilihmetode pembelajaran. Supaya murid-muridtidakbosan dikelas
untukmengikutiproses pembelajaranberlangsung.Karena jikapemilihan metode
pembelajarantidak sesuai maka murid-muridnantinya akan bosandengan
pembelajaran berlangsung.

Ketika awalproses pembelajaran,murid akanmendapatbimbingan
langsung darigurunyadidalamprosespembelajaranberlangsung.Seorang guru
akan menerapkan metodereward and punishment,yakni di dalam
prosespembelajaran berlangsung jikaada anakyang gojek,tidak
mengerjakantugasanaktersebutlangsung disuruhkeluar kelas. Jika seorang
muridtidakmengerjakantugasmakadisuruhmengerjakantugas terlebih dahulu
kemudiandi suruh untuk mencatattemapadapembelajaran  berlangsung
supayadengananakyang adadiluarkelasanaktersebuttidak ketinggalan dalam
proses pembelajaran.

Dimanadalamprosespembelajaranberlangsungjikaanak rajin
mengerjakantugas danhafalan didalamkelas, memperhatikanguru dalam
menjelaskanmateri.Anaktersebutdikasihrewardberupa verbaldannon
verbalolehgurunya, yangpalingsederhanagurumenggangukankepala pada
saatmendekatimuriddanmelihatpekerjaanmuridtersebutselain ~ menganggukan

kepala guru juga memuiji seorang murid tersebut.®
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Berdasarkan wawancaradengan bapak M. Madi dalam proses
pembelajaranberlangsung diMadrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu
Tengah(2Mei2019)adapun alasanmenerapkanrewardatauganjaranpada siswa
adalahkarena rewardmerupakanhalyang penting
dalamprosespendidikanselainitu
dapatmenumbuhkansemangatsiswadanmenghilangkanrasa dendam bagi
siswayangpernahmendapatkanpunishment.

Haltersebutsesuaidengan wawancaradengan M.Donicandra saputra
bahwasiswa akanlebihmerasanyaman, betah,senang dalammenuntutilmudi
sekolahandantidakmemilikirasa dendamyang
berkepanjanganterlebihpadapengurusyang telah
memberikanpunishmentkepadasiswayangmelakukan kesalahan.

Adapunwaktupenerapanrewardpadasiswa diMadrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Bengkulu Tengah dilaksanakan secara  fleksibel. Penerapan
rewarddilakukan oleh guru, ketika siswa

melakukanhalkebaikandanhaltersebutterjadipada proses pendidikanatau

dalamkegiatan harian,maka kepala sekolahyang
memberikan.Rewarddapatdiberikan secaralangsung olehguruyang
mengajardidalamkelasjikasiswa melakukankebaikanatausebuah

prestasidalamkelas.®
Rewarddapatdiberikansecara harian,bulanantahunanhingga

berkelanjutan,salahsatubentuk rewardyangdiberikansecaraharian adalahdalam

%\wawancara 16 April 2019
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kegiatan pembelajaran berlangsungsiswamelakukan hal
yangpositifsepertimengerjakantugas,didalamkelasmemperhatikan guru
makaguru tersebutmemberikanrewarddenganacungan jempol atau

memujisiswatersebut.

Sedangkanrewardyangdiberikansetiapakhirpekanatau
bulanansepertipemberianrewardberupauangsaku,alattulisseperti buku pensildil.
Dengan pemberiantersebutdi harapkan siswa bisa
menjadikanmotivasiterhadapdirisiswaitusendirikhususnyamotivasi  semangat
dalamproses pembelajaran berlangsung.*

Bentukrewardandpunishmentyang diberikanbisaapa saja,yang pastihal
tersebut bisa menyenangkan siswa  jikamendapatkanrewardjika
mendapatkanpunishmentmaka bisamenjadipelajaranbagisiswa.
Contohnyapujianterhadapsiswadidepankelasdandilihatolehorang
lainadasiswayang rajinmengerjakantugasdanmendapatkannilaiyang
baik,bapakM. Madiberkata “doniituorangnyasregepdalammengerjakantugas
danmdoniituorangnyapandaimakacontohlahdiamaka nantikamukan menjadi
orang yang suksesdi depan kelas dan dilihat oleh banyak
temanya,kemudiancontohpunishmentyang diberikanolehguru seperti
mengeluarkansiswanyadari dalam kelas disuruhuntukkeluarkelas untuk
mengerjakantugasdanmencatatataumeringkahtema pelajaranpada saat itu.*

Tujuanpemberianpunishmentpada  siswa adalah agar mereka

memahamiapayang telahialakukanitusebuahkesalahan,melatihsiswa

\Wawancara 16 April 2019
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untukbelajartanggungjawab.Meskiterkadang siswamenolakatau
memberontakketikaakanmendapathukuman,karenasiswa belum
menyadarisepenuhnyabahwa hukumanituuntukkebaikandimasadepan.
2.Faktor yang Mempengaruhi dalamPenggunaan Metode Pembelajaran
Reward And Punishment pada Pelajaran Menghafal Ayat-ayat Al-Qur’an
Penerapan metode reward dan punisment yang dilaksanakan di MI
Negeri 3 Bengkulu Tengah mempunyai faktor-faktor dalam pelaksanaannya
ada faktor bagi para guru dan bagi anak didi.Menurut Vinasuryati, S.Pd.l
selaku guru MI Negeri 3 Bengkulu Tengah menjelskan bahwa faktor yang
mempengaruhi dalam pelaksanaan metode reward dan punisment ini yaitu;
Untuk faktor yang mempengaruhi dari pelaksanaan metode reward dan
punisment yaitu para anak didi dan lingkungan Madrasah sendiri yaitu
apakah anak didik menerima atau menolak dengan berbagai macam
hapalan dengan adanya reward dan punisment yang diberikan. %
Sedangkan menurut Madi faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
metode reward dan punisment adalah sikap anak didik
Adapun faktor yang mempengaruhi dari pelaksanaan metode reward
dan punisment ini yaitu adanya sikap anak didik diluar batas kewajaran
atau peraturan, adanya hal-hal yang dirasa tidak pantas serta
pelanggaran dalam belajar.**
Menurut Vinasuryati, S.Pd.l faktor yang mempengaruhi itu terletak
kepada tujuan dari pelaksanaan metode reward dan punisment ini sendiri
Untuk faktor reward diterapkan yaitu untuk memberi penghargaan
kepada anak didi yang berprestasi untuk memberi semangat dan
memotivasi anak didik yang lainnya sedangakan untuk punisment

diterapkan agar bisa mendisiplinkan anak didi agar lebih baik
kedepannya dan belajar untuk menghapal.*®

% Wawancara dengan Vinasuryati, S.Pd.| pada 08 april 2019
% Wancara dengan Madi pada 08 april 2019
% Wawancara dengan Vinasuryati, S.Pd.l pada 08 april 2019
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Menurut Dewi Susilawati salah satu anak didik M1 Negeri 3 Bengkulu
Tengah

Bagi saya pelaksanaan reward yang diterapkan di MI Negeri 3
Bengkulu Tengah untuk masalah punisment tidak ada karena punisment
diberikan ketika saya melanggar peraturan. Sedangkan reward kendala
yang saya hadapi yaitu saya harus pandai mengatur waktu karena saya
harus meluangkan waktu untuk menghapal ayat suci Al-Qur’an.*®

Penerapan metode reward dan punisment yang diterapkan di M1 Negeri
3 Bengkulu Tengah tentunya mempunyai tujuan sebagai pendorong agar
belajar lebih baik lagi, lebih giat lagi dan membuat hati anak didik senang
menghapal karena apa yang ia usahakan mendapatkan reward/penghargaan.
Dengan dilaksanakannya metode reward dan punisment ini membuat
para anak didi menjadi lebih disiplin ya walaupun belum seratus persen,
mereka lebih berhati-hati dan terpacu untuk berprestasi menghapal.”’
Menurut Madi manfaat diterapkannya metode reward dan punisment ini
untuk membiasakan anak didik menghapal
Dengan adanya metode reward ini bisa memotivasi para anak didi untuk
berprestasi sedangkan untuk punismnet sendiri bisa merubah sikap anak
didi jika sebelumnya anak didi terbiasa hidup bebas, seenaknya dan
sekehendaknya menghapal setelah diperlakukan metode punisment
maka anak didi akan lebih disiplin tidak bebas dan terarah dengan
adanya peraturan yang diterapkan.*®
Sedangkan menurut Vinasuryati, S.Pd.I;
Dengan adanya metode reward dan punisment, untuk reward mereka
akan senantiasa berlomba-lomba dalam menghapal dan meningkatkan

prestasi mereka sedangkan punisment akan menjadi lebih disiplin
terhadap waktu dan mampu memanage waktu mereka dengan baik.*

% \Wawancara dengan Dewi Susilawati pada 11 april 2019
% Wawancara dengan Yusefri pada 08 april 2019

% Wawancara dengan Madi pada 08 april 2019

% Wancara dengan Vinasuryati, S.Pd.l pada 2 Mei 2019
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Menurut Halimah Tussadiyah salah satu anak didi yang ditemui oleh
peneliti bahwa manfaat metode reward dan punisment ini adalah

Menurut saya dengan diterapkannya reward di madrasah ini akan

mendidik anak didi menjadi disiplin dan taat akan peraturan yang

adalloo

Adanya punisment dan reward juga bisa membuat anak didi disiplin
karena selalu mentaati peraturan yang ada selain itu juga membuat anak didi
terbiasa membagi waktu dengan sebaik-baiknya meskipun dengan berbagai
macam kesibukan tugas kuliah. Hal ini sama seperti pendapat Esi Surika salah
satu anak didi MI Negeri 3 Bengkulu Tengah.

Menurut saya metode reward dan punisment yang diterapkan di MI

Negeri 3 Bengkulu Tengah sangat bagus karena adanya reward saya

akan termotivasi untuk giat belajar dalam segi apapun agar saya bisa

mendapatkan reward yang diberikan. Sedangkan adanya punisment

yang diberikan akan membuat saya menjadi orang yang disiplin karena

saya akan mentaati peraturan yang ada agar saya terhindar dari

punisment yang diberikan sehingga saya akan berusaha membagi waktu

dengan sebaik-baiknnya.'*

Reward juga sebagai motivasi bagi diri anak didi untuk mendapatkan
reward yang diberikan, menurut Mar’atus Shalikha

Dengan adanya reward ini memberikan motivasi bagi diri saya untuk

mengejar reward tersebut. Sehingga saya harus belajar dengan giat dan

membagi waktu saya untuk kuliah dan belajar.**

Menurut Enda Perawanti salah satu anak didi MI Negeri 3 Bengkulu
Tengah mengatakan

Menurut pendapat saya dengan adanya reward dan punisment ini bisa

menambah motivasi belajar dan tinggal di Madrasah sedangkan untuk
punisment ada rasa takut untuk tidak menghapal .'*

100 \wawancara dengan Halimah Tussadiyah pada 2 Mei 2019
101 \wawancara dengan Esi Surika pada 2 Mei 2019

102 \Wawancara dengan Maratus Shalikha pada 08 april 2019
103 \Wawancara dengan Enda Perawanti pada 2 Mei 2019
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C. PembahasanHasilPenelitian

1. Metode Pembelajaran Reward and PunishmentPada Pelajaran Menghafal
Ayat-Ayat Al-Qur’an

Metode reward diberikan kepada anak didik yang berprestasi seperti
anak didik yang selalu mentaati peraturan dan bisa dijadikan sebagai panutan
bagi anak didik yang lainnya yang dinamakan dengan anak teladan selain itu
reward diberikan kepada anak didik yang mempunyai hafalan Al-Qur’an
(tahfidz) misal 1 juz, 2 juz dan seterusnya, karena tidak banyak anak didik
yang mempunyai hafalan Al-Qur’an yang banyak dan ini hanya bisa dimiliki
oleh anak didik yang bersungguh-sungguh dalam belajar tanpa bermalas-
malasan dalam menghafal Al-Qur’an. Dengan adanya reward ini memberikan
motivasi bagi diri saya untuk mengejar reward tersebut.

Dalam menganalisis data yang ditemukan penulis mengacu pada
komponen penerapan reward and punishmnetdalam proses pendidikan yang
terdiri atas tujuan, bentuk-bentuk reward and punishmnet, penerapandalam
kegiatan sehari-hari dalam proses pembelajaran khususnya dalam mata
pelajaran Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah.
Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas yang meliputi  perencanaan,
pengaplikasian dan evaluasi penerapan reward and punishment.tujuan
penerapanreward and punishmnetdi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu
Tengah adalah untuk menanamka rasa tanggung jawab kepada murid-murid

atas segala sesuatu yang telah ia kerjakan atau dia lakukan, karena pada
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dasarya segala sesuatu yang di kerjakan akan ada konsekuensinya. Selai itu
utuk memotivasi murid-murid agar menigkatkan prestasinya. Untuk mencapai
tujuan tersebut Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah guru mata
pelajaran Qur’an Hadist memilah dan memilih bentuk-bentuk reward and
punishmnetyang di rasa efektif dan efisien.

Guru mata pelajaran Qur’an Hadist disini dalam menerapkan metode
reward and punishment dalam proses berlangsung tidak lepas dari rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), di situ siswa di tekankan untuk hafalanya
supaya baik dan benar. Selain itu guru juga menambahkan atau menekankan
kepada siswa di luar rencana pelaksanaan pembelajarn (RPP) siswa di tekankan
atau di targetkan untuk hafalan surat-surat pendek dan hadist pilihan yang
dipilih oleh guru mata pelajaran tersebut. Dengan adanya hafalan tambahan
tersebut siswa diharakan untuk lebih termotivasi dalam proses khususnya
beribadah dan mengetahui atau memahami ayat-ayat dan hadist yang
dihafalkan dan diharakan dapat mengamalkanya dalam kehidupan sehari.

Padawaktukegiatanbelajarmengajarberlangsung jukaadayang
melakukanpelanggaransepertianaktidakmengerjakantugas.Maka anak
tersebutdisuruh keluar kelasuntukmengerjakandiluar kelassepertidi
masjiddandiperpustakaan,dengangurumenyuruhkeluar muridtersebut gurujuga
masihmemperhatikanmurid-muridnyasupayatidakketinggalan
dalampembelajaran.Bentukperhatianya sepertimuridtersebutdisuruh

untukmencatattema pada pertermuaankaliinidanuntukmempelajarinya



85

sendirijika belumpahammaka disuruhuntukbertanya kepadagurudan teman-

teman lainya.

Di MI Negeri 3 Bengkulu Tengah dikenal ada beberapa bentuk
punisment yang diterapkan, yaitu:
a. Hukuman yang bersifat fisik seperti membersihkan wc, membersihkan
siring;
b. Hukuman verbal seperti menegur, meminta anak membuat surat pernyataan
atau surat perjanjian;
¢. Hukuman yang berupa peningkatan kapasitas seperti membaca ayat suci Al-
Qur’an, menulis ayat suci Al-Qur’an
Bentuk-betukreward andpunishmnetyang digunakan dalam
prosespembelajarandiMadrasah Ibtidaiyah  Negeri 3  Bengkulu
Tengahberfariatif,disini terdapatreward
verbaldannonverbalyangdilakukanolehgurumapel, karenauntuk
meggunakanrewardandpunishmnetharus menyesuaikansituasidan kodisimurid-
murid. Bentuk-bentukrewardterbagimenjadiduayaitu rewarddalam
bentukmateriseperti pemberian alat tulisdari sekolahan, uangsaku. Kemudian
reward nonmateriseperti pujian, pengakuan di depan
kelasataugurumemujididepan kelas, perlakuan baik,mimik ~ muka
yangmenyenangkan,doa danmengacugkanjempol.Adapunbentuk
punishmentsepertidinasehatidengangurusecaralangsung,supaya

tidakmengulanginyalagikesalahanyang dilakukanya.Bentuk-bentuk
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rewardandpunishmnetyangmenarikterkadang belumdapatmenjangkau tujuan
secara  maksimaldisebabkan penempatandan cara  menerapkanya
yangtidaksesuai,untukmengatisipasihaltersebutgurumata pelajaran al-
Qur’anHadistmenerapkan metodereward  and punishmnetsecara
fleksibeldanditerapkandalamprosespendidikandalamkegiatanbelajar di dalam
kelas.

. Faktor yang Mempengaruhi dalam Penggunaan Metode Pembelajaran
Reward And Punishment Pada Pelajaran Menghafal Ayat-ayat Al-Qur’an

Reward ini diberikan untuk menambah semangat untuk berbuat lebih
baik, semakin berlomba-lomba dalam menghapal, semakin belajar istigamah
dalam hal kebaikan, sedangkan punisment diberikan karena jika tidak ada
punisment yang diberikan maka anak didik akan berbuat semena-mena seolah-
olah tidak ada aturan yang ditetapkan di Madrasah, dengan adanya punisment
juga mengajarkan anak untuk disiplin terhadap aturan dan sesuai dengan apa
yang diharapkan dan tidak berbuat sembarangan.

Pelaksanaan metode reward dan punisment dipengaruhi oleh faktor
anak didik itu sendiri yaitu tidaknyahapalan anak didikdan jika tersebut
dibiarkan maka akan memberikan efek buruk bagi anak didik yang lain, tanpa
pemberlakuan punisment maka anak didik yang lain akan merasa iri dan
mengikuti perbuatan yang tidak baik tersebut.

Pelaksanaan metode reward diberikan kepada anak didik yang
berprestasi yaitu anak didi yang mempunyai hapalan Al-Qur’an, reward yang

diberikan berupa beasiswa tahfiz, dengan adanya beasiswa tahfiz maka anak
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didi akan berlomba-lomba dalam menghapal Al-Qur’an selain itu reward
diberikan bagi anak didi yang selalu mentaati peraturan dan mempunyai skill
selain itu reward yang diberikan di MI Negeri 3 Bengkulu Tengah yaitu
penghargaan bagi anak didi yang selalu mentaati peraturan sebagai santri
teladan. Jadi untuk memberikan reward ada beberapa ketentuan yang harus
dicapai oleh anak.

Reward dapat menjadikan pendorong bagi anak didi untuk belajar
lebih baik, lebih giat lagi menghapal.’®* Dengan adanya reward yang diberikan
maka para anak didi akan terdorong untuk mengejar prestasi anak didik yang
diberikan sedangkan adanya punisment akan mengajarkan untuk bertanggung
jawab terhadap apa yang telah ia lakukan. Dengan bertanggung jawab
menimbulkan sifat semangat.

MI Negeri 3 Bengkulu Tengah untuk melatih para anak didik dalam
meningkatkan kualitas diri anak didik.Berbagai macam upaya yang dilakukan
dalam meningkatkan prestasi anak didik diadakannya suatu kegiatan setiap
tahun sekali yang dinamakan dengan gebyar Madrasah yaitu suatu ajang
perlombaan yang bisa diikuti oleh seluruh anak didik, perlombaan yang
diadakan diantaranya lomba tahfidz. Dengan adanya gebyar ini maka anak didi
akan berlomba-lomba dalam kebaikan dan akan senantiasa belajar dan terus
belajar agar bisa mengikuti berbagai macam event perlombaan yang diadakan.

Pelaksanaan reward yang diterapkan MI Negeri 3 Bengkulu Tengah

diberikan kepada anak didik penghapal Al-Qur’an (tahfidz). Di MI Negeri 3

1%Amier Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,
1973), h. 164
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Bengkulu Tengah ada yang namanya program tahfidz program ini dibuat agar
bisa menciptakan anak didi yang mencintai Al-Qur’an dan dari beberapa anak
didi yang rajin dalam menghapal Al-Qur’an dan mempunyai hapalan yang
lebih dari yang lainnya. Karena hanya beberapa saja yang mau menghapal Al-
Qur’an, jadwal yang berbeda saat jam belajar dan hanya beberapa anak didik
yang bisa membagi waktu, untuk hal ini maka pihak Madrasah memberikan
apresiasi atau penghargaan bagi para penghapal Al-Qur’an dengan memberikan
beasiswa bagi anak didi tahfidz. Tentunya dengan adanya beasiswa tahfidz ini
maka para anak didi akan meningkatkan hapalan Al-Qur’an sehingga semakin
banyak anak didi yang mempunyai hapalan Al-Qur’an.

Pelaksanaan punisment umumnya dilakukan akibat adanya perbuatan
orang yang melanggar suatu peraturan.Punisment tersebut dimaksudkan untuk
menyakiti atau menghukum orang yang melakukannya.Namun tidak demikian
punisment di Madrasah, punisment dimaksudkan sebagai upaya mendidik anak
didik.

Penerapan punisment di MI Negeri 3 Bengkulu Tengah bertujuan untuk
melatih kedisiplinan anak didik dengan menetapkan sebuah aturan yang
diiringi dengan punisment sebagai pengingatnya. Punisment mempunyai peran
untuk mengatur anak didik dalam menghapal, sama pentingnya dengan
peraturan atau tata tertib itu sendiri. Apabila anak didik melakukan kesalahan
dan Madrasah tidak menerapkan punisment, maka anak didik akan cenderung

kurang mau menghapal karena tidak ada yang mengendalikannya.
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Jika anak didi mengetahui apabila ia melakukan pelanggaran terhadap
aturan yang ada dan mendapatkan punisment atas pelanggarannya itu, maka
mereka akan berusaha mengendalikan diri agar tidak melanggar atau
mengulangi pelanggaran yang dilakukannya. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian di MI Negeri 3 Bengkulu Tengah, pelaksanaan punisment yang
diterapakan di Madrasah ini sangat bagus, karena setiap anak didik yang tidak
menghapal akan mendapatkan teguran atau hukuman yang pas bagi anak didik
sehingga bisa memberi pelajaran bagi anak didi tersebut agar tidak mengulangi
lagi kesalahannya.

Dengan demikian ia akan memelihara dirinya dari perbuatan salah.
Selain itu punisment juga berperan untuk memunculkan pengaruh yang baik
dalam jiwa anak didik sehingga selalu terdorong untuk tidak berbuat
kesalahan.Dengan demikian dipahami bahwa punisment berfungsi sebagai
motivasi bagi anak didik.anak didik akan selalu berupaya menghapal.

Punisment yang diberikan dijadikan sebagai alat untuk mendisiplinkan
anak didik dalam menjalankan aturan-aturan yang sudah diterapkan dan
kegiatan rutin Madrasah yang sudah dijadwalkan.Punismentmerupakan tindakan
yang “tidak disukai” namun perlu diakui bersama bahwa punismentmemang
diperlukan dalam pendidikan karena berfungsi membentuk dan menigkatkan
kedisiplinan.

Penerapan punisment di MI Negeri 3 Bengkulu Tengah bertujuan untuk
melatih kedisiplinan anak didi dengan menetapkan sebuah aturan yang diiringi

dengan punisment sebagai pengingatnya.punisment mempunyai peran untuk
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mengatur menghapal anak didik dan mendidiknya menjadi lebih baik, sama
pentingnya dengan peraturan atau tata tertib itu sendiri. Apabila anak didik
tidak menghapal dan Madrasah tidak menerapkan punisment, maka anak didi
akan cenderung tidak menghapal.

Sikap disiplin akan menjadikan anak didi terlatih dan terkontrol
sehingga anak didik dapat mengembangkan sikap pengendalian diri sendiri dan
pengarahan diri sendiri (self control dan self direction), yaitu dalam hal mana
anak didik dapat mengarahkan diri sendiri tanpa adanya pengaruh dari luar.

Di Madrasah diperlukan adanya punismentyang akan menjadikan anak
didik mau menghapal sesuai dengan apa yang diharapkan dan untuk meningkatkan
kedisiplinan anak didi dalam belajar, mentaati peraturan dan dalam beribadah
sehingga tujuan pendidikan dalam Madrasah dapat terlaksana. Dan sikap disiplin
anak didi merupakan salah satu dari tujuan pendidikan Madrasah.

Sikap disiplin akan menjadikan anak didik terlatih dan terkontrol dalam
melaksanakan kegiatan sehari-hari dan terbiasa menghargai waktu. Punismentdi
MI Negeri 3 Bengkulu Tengah bisa kita lihat dalam berbagai hal yang ingin
dicapai diantaranya punisment dalam meningkatkan kedisiplinan menghapal anak
didik.Dengan diberlakukannya punisment, kedisiplinan belajar anak didik akan
lebih meningkat, karena dengan diterapkannya punismentakan menjadi motifasi
bagi anak didi untuk belajar. Proses pembelajaran tidak akanterlaksana dengan
baik jika anak didi tidak mempunyai sikap kedisiplinan dalam
belajarmenghapal. Misalnya, bagi anak didik yang tidak mengikuti proses

belajar malam maka akan dikenakan hukuman
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Beberapa keunggulan diterapkannya metode punisment yang diterapkan
di MI Negeri 3 Bengkulu Tengah yang dapat peneliti ambil setelah melakukan
penelitian adalah:

a. Agar anak didi menyadari kesalahan yang sudah dilakukannya

b. Agar anak didi merasa jera dan mau menghapal

c. Sebagai contoh pelajaran bagi anak didik yang lain agar mau menghapal
untuk menunjukkan kepada para anak didik.

d. Untuk membiasakan anak didi berlatih disiplin menghapal.

Sedangkan untuk kelemahan metode punisment itu sendiri yaitu
membuat anak didik menjadi tertekan dengan adanya punisment yang
diberikan bagi anak didik yang belum terbiasa menghapal.Selain itu faktor
yang mempengaruhi disiplin anak didik di MI Negeri 3 Bengkulu Tengah
terhadap tata tertib juga dapat di sebabkan oleh pelaksanaan tata tertib
Madrasah yang tegas dan konsisten dengan diberlakukannya punismentpada
anak didik untuk menghapal, terdapat sarana dan lingkungan yang menunjang,
teladan, nasehat dan bimbingan dari pengurus atau pengasuh untuk
memberikan pemahaman diri.

Punismenttersebut bertujuan agar anak didi jera dan berhenti
melakukan pelanggaran.Namun punismentyang diberikan harus mendidik dan
manusiawi. Pada dasarnya, ketika hukuman itu diberikan kepada anak didi,
sesungguhnya seorang pengasuh/pengurus telah membantu anak didi untuk
merubah perilaku yang tidak baik menjadi baik, yang malas menjadi rajin,

yang bandel mentaati peraturan menjadi taat peraturan, dan semua itu
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merupakan cermin membentuk, menanamkan dan meningkatkan menghapalan

dalam diri anak didi tersebut.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkanpenelitiandanpembahasanpada babsebelumya,maka
dapatdisimpulkanbahwa penerapanmetoderewardandpunishment dalam

pembelajaranmenghapal al-Qur’andiMadrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu

Tengahsebagai berikut:

1.Penerapanmetoderewardand punishmentdalam pembelajaranmenghapal al-
Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah adalah dalam
pemberianreward, rewardituterbagimenjadiduayaitul)rewardverbal
yaitureward dengankata-kata,kalimat.2) reward nonverbalyaiturewardyang
berupagerakanmimikmimikdanbadan,reward dengan cara mendekati, reward
dengan carasentuhan,rewarddengancarasyimbol
ataubenda,kemudianpunishmentterbagimenjaditiga bagianyaitu,1)
anakmelaksanakanperbuatanyang tidakmenyenangkan(restitusi).2) deprivasi
(pencabutan ataupembatalan). 3)langsungmenggunakan
kesakitan.ProsespenerapanmetodeRewardandPunishmentdalampembelajaran

menghapal al-Qur’andiMadrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bengkulu Tengah,
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gurunyadalam menyampaikan proses pembelajaran tidak lepas dari acuan RRP,
tapiguru  Qur’anHadisttersebutjugamempunyai  target  hafalan  surat-
suratpendekdalamproses pembelajaran,suaratnya tidak masukdalamtema
pembelajaran.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaaan metode reward dan punisment
yang dilaksanakan di Madrasah Al-Jamiah adalah yaitu para anak didik
menerima atau menolak pemberian hapalan yang ada di Madrasah dan anak
didik juga harus mengikuti aturan yang ada di Madrasah dan meluangkan
waktu untuk belajar. Manfaat adanya metode reward dan punisment yang
dilaksanakan di Madrasah yaitu bisa memotivasi para anak didi untuk belajar
menghapal, menimbulkan semangat dalam belajar, mengajarkan arti tanggung
jawab, mendisiplinkan para anak didik untuk menghargai waktu dan taat
terhadap peraturan hal ini juga bisa meningkatkan prestasi hapalan dan

kedisiplinan bagi anak didik.

B. Saran-Saran

1.BagiKepala Sekolah, dalam menerapkan rewar dan dpunishment sebaiknya
diterapkan secara istigomah, berikan penjelasan kepada murid-muridberupa
fungsi dan tujuan penerapan rewardand punishment tersebut agar murid-murid
tidak salah paham.

2. Kepada guru-gurudiharapkan senantiasa meningkatkan kemampuan dalam
mengajar terutama dalam hal penggunaan metode pembelajaran, sehingga
siswa-siswi senantiasa bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar

mengajar.
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3. Bagimurid-murid, untuk lebih semangat dalam proses pembelajaran
berlangsung, serta berfikir positif bahwa punishment yang di berikan untuk

kebaikan di masa depan.
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